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MOTTO 
„Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan berdzikir 
(mengingat) Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 
tenteram. 
(QS. Ar-Rad:28) 
 
“… Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu…” 
(QS. Al-Baqarah: 216) 
 
“Tinggalkan apa yang engkau ragukan dan kerjakan apa yang engkau tidak ragu.” 
(HR An-Nasa’i)  
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ABSTRACT 
 This study aims to determine the effect of tax morals, the role of account 
representative and tax compliance cost on tax compliance. The dependent 
variable in this study is tax compliance. While the independent is morale, account 
representative role and tax compliance cost. This type of research is quantitative. 
 The population in this study were all taxpayers in KPP Pratama 
Karanganyar that are 103.111 taxpayers. Sampling technique used in this study is 
purposive sampling method and it is obtained 120 respondents as samples. Data 
collection techniques used is questionnaire. The data analysis technique used 
multiple linear regression analysis. 
 The result of the study indicate that tax moral and the role of account 
representative have a positive effect on tax compliance. While tax compliance cost 
has no significant effect on tax compliance. 
Keywords: tax compliance, tax morals, the role of account representative, tax 
compliance cost  
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ABSTRAK 
Penelian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh moral pajak, peran 
account representative, dan biaya kepatuhan pajak terhadap kepatuhan pajak. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan pajak. Sedangkan 
variabel independennya adalah moral pajak,  peran account representative, dan 
biaya kepatuhan pajak.Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak yang terdaftar di 
KPP Pratama Karanganyar yang berjumlah 103.111. Jumlah sampel yang 
digunakan adalah 120 responden dengan penentuan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa moral pajak dan peran acount 
representative berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Sedangkan biaya 
kepatuhan tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 
 
Kata kunci: kepatuhan pajak, moral pajak, peran account representative, biaya  
kepatuhan pajak.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pajak merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan pembangunan 
perekonomian  negara yang juga sebagai sumber utama penerimaan dalam negeri. 
Pajak menjadi tulang punggung penerimaan negara dan digunakan untuk 
membiayai pengeluaran Negara Indonesia (Suratningsih dan Aryani M., 
2018).Berdasarkan Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009pengertian pajak ialah 
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 
bersifat memaksa dengan tidak mendapat imbalan secara langsung dan digunakan 
untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Mardiasmo, 
2016). 
Besar kecilnya pajak yang diperoleh akan menentukan besarnya anggaran 
yang digunakan dalam  membiayai pengeluaran-pengeluaran negara. Pembiayaan 
akan semakin meningkat dengan terus berkembangnya pertumbuhan ekonomi 
dalam berbagai sektor. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan 
membayar pajak akan sangat mempengaruhi besarnya pajak yang diterima 
sehingga berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, 
diperlukan campur tangan pemerintah dalam upaya meningkatkan penerimaan 
negara baik melalui subjek dan objek yang telah ditentukan (Simanjuntak dan 
Mukhlis, 2012). 
Penerimaan pajak merupakan jumlah iuran yang dipungut oleh negara 
melalui besarnya tarif pajak yang dikenakan oleh objek  dan subjek pajak di suatu 
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daerah tertentu. Penerimaan pajak merupakan kontribusi terbesar dalam 
memberikan pendapatan negara pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN). Penerimaan pajak ini menjadi bagian penting dalam rangka membiayai 
pembangunan negara. Pembangunan negara akan lebih optimal apabila didukung 
dengan pencapaian sasaran dan target yang tepat atas dasar penerimaan pajak  
(Simanjuntak dan Mukhlis, 2012).  Berikut ini adalah realisasi penerimaan negara 
selama periode 5(lima) tahun terakhir: 
Tabel 1.1 
Realisasi Penerimaan Negara Tahun 2014-2018 (Milyar Rupiah) 
Tahun 
Penerimaan dalam 
Negeri 
Penerimaan Pajak Persentase 
2014 1.545.456 1.146.865 74% 
2015 1.496.047 1.240.418 83% 
2016 1.546.946 1.284.970 83% 
2017 1.732.952 1.472.709 85% 
2018 1.893.523 1.618.095 85% 
Sumber: www.bps.go.id 
Dari tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa penerimaan pajak dari tahun ke 
tahun terus mengalami peningkatan. Penerimaan pajak memberikan kontribusi 
kepada negara lebih dari 50%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa peranan pajak 
sangat penting dan menjadi pilar utama dalam penerimaan negara.  
Kepatuhan wajib pajak didefinisikan sebagai suatu sikap wajib pajak 
dengan melakukan semua kewajiban perpajakannya dan menikmati haknya sesuai 
dengan peraturan perpajakan yang berlaku (Widomoko dan Nofryanti, 2017). 
Kepatuhan pajak tidak hanya sekedar takut akan sanksi hukum yang diberikan 
oleh pemerintah, melainkan tentang bagaimana sikap tanggungjawab wajib pajak 
sebagai warga negara untuk taat kepada negara (Simanjuntak dan Mukhlis, 2012). 
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Di Indonesia, kepatuhan wajib pajak masih terbilang rendah. Rendahnya 
tingkat kepatuhan ini tergambar dalam tax coverage ratio (nisbah realisasi 
terhadap potensi) baru sebesar 72%.  Bahwa nisbah penerimaan pajak terhadap 
PDB (tax ratio) masih rendah. Tax ratio hanya berkisar 11%-12% atau hanya naik 
0,1% dalam rentang tahun 2004-2014. Rendahnya tax ratio ini masih tertinggal 
dengan negara-negara tetangga. Angka tersebut masih dibawah Filipina sebesar 
14%, Malaysia 16%, Thailand 17% dan Korea Selatan 25%. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang membesar belum diimbangi 
dengan tingkat pembayaran pajak yang tinggi (finance.detik.com). 
Data yang ada di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Karanganyar 
menunjukkan data kepatuhan wajib pajak selama 5 (lima) tahun terakhir. Data ini 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan jumlah wajib pajak yang terdaftar di 
KPP Pratama Karanganyar. Diharapkan adanya peningkatan ini mampu 
mengoptimalkan pencapaian dan penerimaan keuangan negara melalui sektor 
perpajakan. Berikut ini adalah data kepatuhan wajib pajak yang ada di KPP 
Pratama Karanganyar periode tahun 2014 hingga 2018. 
Tabel I.2 
Data  Kepatuhan Wajib Pajak yang Terdaftar di KPP Pratama Karanganyar Tahun 
2014-2018 
Tahun WP yang 
Terdaftar 
WP yang 
Terdaftar Wajib 
SPT 
Realisasi 
SPT 
Rasio 
Kepatuhan 
2014 130.627 96.309 54.737 57% 
2015 145.766 96.983 59.924 62% 
2016 164.580 114.421 66.085 58% 
2017 183.951 89.154 67.349 76% 
2018 197.505 103.111 81.760 79% 
Sumber: KPP Pratama Karanganyar 
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Dari data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah wajib pajak yang terdaftar 
mengalami peningkatan secara terus menerus dari tahun 2014 hingga 2018. Dapat  
diartikan bahwa kepatuhan pajak di KPP Pratama Karanganyar meningkat. Oleh 
karenanya penerimaan pajak juga mengalami peningkatan dan jumlah penerimaan 
pajak di KPP Pratama Karanganyar tercatat paling tinggi di lingkup Kantor 
Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (Kanwil DJP) Jawa Tengah II selama 2018 
dengan pencapaian 97,31% (soloraya.solopos.com). 
Berikut ini adalah adalah capaian penerimaan Kanwil DJP Jateng II per 
November 2017: 
Tabel 1.3 
Capaian Penerimaan Kanwil DJP Jateng II 
Per 27 November 2017 
No Kanwil/KPP Penerimaan Pajak 
1 Purwokerto 694.266.560.422 
2 Cilacap 1.072.022.761.706 
3 Magelang 551.717.612.885 
4 Purbalingga 414.395.353.498 
5 Surakarta 1.214.409.624.614 
6 Temanggung 472.007.437.899 
7 Klaten 424.316.611.979 
8 Karanganyar 1.405.726.917.749 
9 Sukoharjo 1.034.526.063.492 
10 Purworejo 175.087.082.036 
11 Kebumen 230.388.632.192 
12 Boyolali 413.579.031.518 
Sumber: Kanwil DJP Jateng II 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa KPP Pratama Karanganyar 
mempunyai jumlah penerimaan pajak tertinggi dibandingkan dengan KPP lain, 
yaitu sebesar Rp1,405 triliun. Penerimaan tertinggi kedua adalah KPP Pratama 
Surakarta sebesar Rp1,214 triliun, disusul oleh KPP Pratama Sukoharjo dengan 
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capaian penerimaan pajak sebesar Rp1,034 triliun dan KPP Pratama Cilacap 
sebesar Rp1.072 triliun. 
Target yang diperkirakan oleh KPP Pratama Karanganyar pada tahun 2018 
adalah sebesar Rp2,237 triliun, dari target tersebut diperoleh penerimaan sebesar 
Rp2,177 triliun. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian penerimaan pajak 
mencapai 97,31%. Tingginya penerimaan pajak yang diperoleh ini ditunjang 
dengan adanya pertumbuhan usaha wajib pajak dari berbagai sektor, khususnya 
dalam bidang industri. Sehingga para usahawan banyak yang melakukan 
pembayaran pajak yang mengakibatkan meningkatnya penerimaan pajak di KPP 
Pratama Karanganyar (soloraya.solopos.com). 
Adanya kesadaran yang tinggi oleh wajib pajak akan mampu 
meningkatkan kepatuhan pajak yang akan berpengaruh terhadap tingginya 
penerimaan pajak. Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak, 
baik dalam faktor ekonomi maupun non-ekonomi. Salah satu faktor ekonomi yang 
dapat berpengaruh terhadap kepatuhan pajak adalah biaya kepatuhan, yaitu biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi pajak selain biaya yang seharusnya 
ditanggung. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan dalam membayar 
pajak dalam segi non-ekonomi adalah melalui moral pajak (tax morale). 
Moral pajak merupakan motivasi intinsik untuk membayar pajak. Menurut 
Cahyonowati (2011), moral pajak merupakan deteminan kunci yang dapat 
menjelaskan mengapa seseorang berlaku jujur dalam masalah perpajakan. 
Moralitas merupakan motivasi internal seseorang yang dapat muncul sebagai 
keyakinan atau  kewajiban  moral dan kemauan oleh wajib pajak itu sendiri untuk 
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taat kepada pajak yang dinyatakan sebagai sikap kepatuhan pajak (Widodo, 
Djefris, dan Wardhani, 2010).  
Motivasi terbesar pada kepatuhan pajak dapat ditentukan dari 
pengetahuannya yang mendalam tentang perpajakan. Wajib pajak yang lebih 
menggunakan moral dalam pengambilan keputusan pembayaran pajak akan lebih 
patuh dibandingkan dengan wajib pajak lainnya (Astuti dan Panjaitan, 2018). 
Dengan demikian, dalam aktivitas memenuhi kewajiban perpajakan, wajib pajak 
tidak terlepas dari kondisi perilaku individu itu sendiri.  
Wajib pajak yang memiliki moral yang baik, akan berdampak pada 
kepatuhan pajak. Karena wajib pajak akan cenderung untuk melaksanakan 
kewajiban perpajakan dengan jujur dan taat akan peraturan yang berlaku 
(Aryandini, 2016). Kesediaan moral wajib pajak akan meningkat apabila petugas 
pajak menghargai dan menghormati wajib pajak serta meyakinkan bahwa pajak 
yang dipungut digunakan untuk keperluan umum demi kemakmuran masyarakat 
(Simanjuntak dan Mukhlis, 2012). Sebagai salah satu cara dalam mengoptimalkan 
penerimaan pajak, Direktorat Jenderal Pajak membentuk staf Account 
Representative.  
Account representative ini merupakan pegawai Direktorat Jenderal Pajak 
yang bertugas untuk memberikan fungsi pelayanan dan konsultasi serta 
menjalankan fungsi pengawsan dan penggalian potensi kepada wajib pajak secara 
langung (Boroh dan Mursalim, 2018). Agar aparat pajak menyadari perannya 
sebagai petugas pajak yang harus memberikan pelayanan sebaik mungkin maka 
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account representative memberikan dan mendorong wajib pajak agar lebih baik 
lagi dalam memenuhi kewajibannya sebagai warga negara yang baik. 
Account representative berperan penting dalam menjabarkan dan 
menjelaskan regulasi pajak kepada wajib pajak agar tidak terjadi missinformation.  
Dengan adanya account representative maka penanganan atas berbagai aspek 
perpajakan akan jadi lebih cepat dan dapat dimonitor. Sehingga dengan adanya 
account representative dapat mempengaruhi wajib pajak untuk melakukan 
kewajibannya dalam perpajakan dan meningkatkan kepatuhan pajak (Amilin dan 
Anisah, 2008). 
Biaya kepatuhan pajak (tax compliance cost) merupakan faktor lain dalam 
mempengaruhi kepatuhan pajak. Dalam memenuhi kewajibannya, wajib pajak 
mengeluarkan sejumlah biaya yang digunakan dalam melaksanakan pembayaran 
perpajakan. Biaya kepatuhan pajak ini dapat berupa biaya uang (direct money 
cost), biaya waktu (time cost), dan biaya pikiran (psychological cost). Semakin 
tinggi atau besarnya biaya yang harus dikeluarkan oleh wajib pajak, maka akan 
semakin tidak patuh pula wajib pajak dalam membayar pajak (Indriyani dan 
Askandar, 2018).  
Penelitian yang dilakukan oleh Yanti, Yasa, dan Dewi, (2017) 
menunjukkan hasil bahwa moralitas pajak berpengaruh terhadap tingkat 
kepatuhan wajib pajak. Hal ini didukung oleh penelitian Muthia, (2014) bahwa 
moral pajak memiliki hubungan dan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
pajak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Denziana dan Sutanto, (2015) 
menyebutkan bahwa peran account representative berpengaruh positif terhadap 
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tingkat kepatuhan wajib pajak. Sedangkan menurut Suratningsih dan Aryani M., 
(2018) menunjukkan bahwa peran account representative tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak.  
Penelitian mengenai biaya kepatuhan telah dilakukan oleh Fuadi dan 
Mangoting, (2012)yang hasilnya menunjukkan bahwa biaya kepatuhan pajak 
berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbeda dengan penelitian 
Indriyani dan Askandar, (2018)yang hasilnya biaya kepatuhan berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan adanya ketidakkonsistenan 
hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Moral Pajak, Peran Account Representative, dan Biaya 
Kepatuhan Pajak (Studi Kasus Wajib Pajak yang Terdaftar di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Karanganyar)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok permasalahan yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Masih rendahnya tax ratio di Indonesia yang hanya berkisar 11%-12% dan 
berada dibawah negara Filipina, Malaysia, dan Thailand. 
2. Peningkatan jumlah wajib pajak di KPP Pratama Karanganyar yang 
diimbangi dengan tercapainya target penerimaan pajak. 
3. Ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai peran  account representative 
dan biaya kepatuhan pajak terhadap kepatuhan pajak. 
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1.3 Batasan  Masalah 
1. Penelitian ini memfokuskan pada faktor yang mempengaruhi kepatuhan 
pajak, yang meliputi moral pajak, peran account representative, dan biaya 
kepatuhan pajak. 
2. Objek penelitian hanya dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apakah moral pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak? 
2. Apakah peran account representative berpengaruh terhadap kepatuhan pajak? 
3. Apakah biaya kepatuhan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas,maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh moral wajib pajak terhadap kepatuhan pajak. 
2. Untuk mengetahui pengaruh peran account representative terhadap kepatuhan 
pajak. 
3. Untuk mengetahui pengaruh biaya kepatuhan pajak terhadap kepatuhan pajak. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak. Selain itu hasil penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang perpajakan. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi praktis  
kepada wajib pajak dan pegawai pajak mengenai pengaruhnya tentang moral 
pajak, peran account representative, dan biaya kepatuhan terhadap kepatuhan 
pajak. Agar pihak yang bersangkutan mampu memfasilitasi dengan baik 
untuk meningkatkan kepatuhan pajak. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan  
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, menentukan rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan juga sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan mengenai kajian teori yang membahas 
tentang teori yang digunakan dan definisi variabel yang digunakan, 
menguraikan hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan 
hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan, 
penentuan populasi dan sampel, data dan sumber data. Selain itu, 
menjelaskan pula tentang teknik pengumpulan data, variabel penelitian 
dan definisi operasional variabel, serta pembahasan mengenai teknik 
analisis data.. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 
saran-saran yang diberikan penulis. 
 
  
12 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1  Theory of Planned Behavior (TBP) 
 Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari Theory 
Reasonable Action (TRA) yang dikembangkan oleh Ajzen mengenai perilaku-
perilaku individu. TPB ini menganggap bahwa individu akan mematuhi  peraturan 
perpajakan apabila di dalam diri individu tersebut terdapat niat (intention). 
Munculnya niat berperilaku untuk taat terhadap pajak dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu behavioral belief, normative belief, dan control belief  (Susmita dan 
Supadmi, 2016). 
Menurut Nurlis dan Kamil, (2015) keyakinan dalam berperilaku tersebut 
dapat diartikan sebagai berikut: 
1. Behavioral Belief  (Keyakinan Perilaku) 
Keyakinan individu yang merupakan hasil dari suatu perilaku.Wajib pajak 
yang sadar akan memiliki keyakinan mengenai pentingnya membayar pajak demi 
menjaga pembangunan negara. Kaitannya dengan kepatuhan pajak adalah jika 
wajib pajak membayar kewajiban perpajakannya dengan kesadarannya, maka hal 
ini dapat memberikan hal yang positif dan membentuk keyakinannya bahwa 
dengan mematuhi kewajiban perpajaknnya itu akan berguna bagi negara.  
2. Normative belief (Keyakinan Normatif) 
Keyakinan mengenai harapan atau motivasi dalam memenuhi harapan 
orang lain. Keyakinan normatif ini berkaitan dengan wajib pajak ketika mendapat 
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pelayanan, sistem pajak yang efisien dan efektif sehingga akan mendorong wajib 
pajak untuk membayar kewajibannya. Berkaitan dengan kepatuhan pajak, apabila 
petugas pajak memberikan contoh dan motivasi untuk membayar pajak, maka 
wajib pajak akan terdorong dan mempunyai keinginan untuk melakukan hal yang 
sama seperti yang dicontohkan tersebut dan meyakini bahwa hal itu merupakan 
hal yang benar.  
3. Control Belief  (Keyakinan Kontrol)  
Keyakinan mengenai hal-hal yang menghambat atau mendukung perilaku 
yang akan ditunjukkan oleh seseorang. Adanya denda atau sanksi pajak yang 
diberikan kepada wajib pajak akan memberikan hambatan maupun dukungan 
dalam kewajibannya membayar pajak. Dalam kaitannya dengan kepatuhan pajak, 
wajib pajak yang takut akan denda dan sanksi yang diberikan, maka dapat 
memberikan dorongan wajib pajak untuk taat dan mau membayar pajak. Wajib 
pajak akan mempunyai keyakinan bahwa dengan adanya sanksi atau denda dapat 
merugikan dirinya sehingga akan mendorong wajib pajak untuk melakukan 
kewajiban perpajakannya. 
 
2.1.2  Kepatuhan Pajak 
Penyelenggaraan perpajakan membutuhkan kepatuhan wajib pajak yang 
tinggi dengan partisipasi aktif oleh semua kalangan wajib pajak dalam 
pemenuhannya yang sesuai dengan kebenarannya (Ariesta dan Latifah, 2017). 
Menurut Kiryantodalam Hardiningsih, (2014) menyebutkan bahwa kepatuhan 
berarti tunduk, patuh pada suatu aturan yang berlaku. Sehingga dapat diartikan 
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bahwa kepatuhan pajak adalah keadaan wajib pajak dalam memahami dan 
mematuhi semua norma perpajakan yang berlaku (Astuti dan Panjaitan, 2018). 
Kepatuhanpajak dapat dibedakan menjadi dua, yaitu antara lain (Rahayu 
dalam Tampubolon dan Pratomo, 2015): 
1. Kepatuhan formal yaitu keadaan wajib pajak yang secara formal 
menjalankan kewajibannya dalam pemenuhan pajak sesuai dengan peraturan 
perpajakan. Kepatuhan wajib pajak secara formal ini dapat dilihat dari aspek 
kesadaran wajib pajak mendaftarkan diri, ketepatan waktu wajib pajak dalam 
menyampaikan SPT Tahunan, ketepatan waktu dalam membayar pajak, dan 
pelaporan serta pembayaran wajib pajak secara tepat waktu (Widodo, Djefris, dan 
Wardhani, 2010). 
2. Kepatuhan material yaitu keadaan wajib pajak yang secara substantive 
menjalankan isi dan jiwa peraturan perpajakan dengan memenuhi ketentuan 
material perpajakan yang berlaku. Kepatuhan material ini dapat berupa kepatuhan 
formal. Kepatuhan maaterial ini diartikan bahwa wajib pajak yang mengisi SPT 
PPh adalah wajib pajak yang jujur, baik dan benar dalam mengisi SPT tersebut 
dan menyampaikannya ke KPP setempat sebelum batas waktu sesuai denga 
ketentuan perpajakan yang berlaku (Widodo, Djefris, dan Wardhani, 2010). 
Menurut Keputusan Menteri Keuangan No.544/KMK.04/2000, kriteria 
wajib pajak patuh adalah tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan 
Tahunan (SPT) untuk semua jenis pajak dalam dua tahun terakhir, tidak memiliki 
tunggakan pajak untuk semua jenis pajak kecuali telah memiliki izin resmi untuk  
membayar atau menunda pembayaran pajak. Berkaitan dengan pentingnya 
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kepatuhan wajib pajak, mengungkapkan bahwa ada dua hal yang membuat wajib 
pajak tak patuh.  
Pertama, karena ketidaktelitian dalam pembayaran dan atau laporan. 
Kedua, perbedaan dalam jumlah pajak yang dibayar karena rendahnya 
pengetahuan wajib pajak dan pemahaman tentang peraturan perpajakan. Ketiga, 
rendahnya kesadaran wajib pajak berkaitan dengan pentingnya membayar pajak 
bagi suatu negara (Randolph dalam Rahayu, Setiawan, Troena, dan Sudjatno, 
2017). 
Indikator pada kepatuhan pajak dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut 
(Astuti dan Panjaitan, 2018): 
1. Kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan atau mendaftarkan diri ke kantor 
pajak. 
2. Kepatuhan dalam melaporkan SPT tepat waktu. 
3. Kepatuhan dalam menghitung dan membayar pajak dengan benar. 
4. Kepatuhan wajib pajak dalam membayar tunggakan pajak. 
5. Kapatuhan atas peraturan perundang-undangan.  
 
2.1.3   Moral  Pajak 
Kata moral berasal dai bahasa latin yaitu mores yang berarti kebiasaan 
(Astuti dan Panjaitan, 2018). Moral merupakan suatu rangkaian nilai dari berbagai 
perilaku yang harus ditaati dan dipatuhi (Gunarsa, 1986 dalam Astuti  dan 
Panjaitan, 2018). Menurut Sukardi dalam Suharto, Prasetya, dan Mayowan, 2015) 
moral adalah suatu kebaikan yang didasarkan oleh tindakan yang dapat diterima 
secara umum seperti pada lingkungan tertentu. Moral pajak diartikan sebagai 
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motivasi intrinsik untuk mematuhi dan membayar pajak sehingga dapat 
berkontribusi secara sukarela terhadap penyedian barang-barang publik (Torgler 
dan Schneider, 2004 dalam Cahyonowati, 2011).  
Menurut Widodo, Djefris, dan Wardhani, (2010) moral pajak dapat 
dibentuk melalui kebanggaan nasional, partisipasi, kepercayaan, kondisi ekonomi 
dan sistem perpajakan. Setiap warga negara yang sudah tertanam rasa kebanggaan 
sebagai warga negara, maka akan terdorong untuk ikut membangun negara 
sehingga mereka akan termotivasi untuk membayar pajak.  
Partisipasi merupakan keikutsertaan warga negara dalam aktivitas 
organisasi untuk mencappai tujuan umum. Aktifnya wajib pajak dalam berbagai 
kegiatan di dalam masyarakat mampu menyalurkan aspirasi mereka dalam 
pemungutan pajak dan membuka pola pikir mereka untuk memajukan bangsa dan 
mengabdikan dirinya untuk taat membayar pajak. 
Menurut Togler, (2013) dalam Widodo, Djefris, dan Wardhani, (2010) 
menyatakan bahwa semakin tinggi kepercayaan warga negara terhadap 
pemerintah, pengadilan, dan sistem hukum, maka akan semakin tinggi motivasi 
intrinsik wajib pajak untuk mematuhi dan menerapkan moral pajak. Dalam segi 
kondisi ekonomi, pemenuhan kewajiban perpajakan dilakukan apabila 
memberikan keuntungan bagi wajib pajak.  
Aspek pekerjaan dan penghasilan wajib pajak memberikan kecenderungan 
untuk membayar pajak. Wajib pajak akan membayar pajak atas pengasilan yang 
diperoleh dari pekerjaannya. Adanya sistem perpajakan yang diberlakukan 
menjadi salah satu hal yang menjadi faktor wajib pajak untuk membayar pajak. 
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Adanya kemudahan dalam memperoleh informasi, peraturan pajak yang berlaku 
akan mampu mendorong wajib pajak untuk membayar pajak.  
Apabila dalam suatu negara ingin meningkatkan penerimaan pajak 
mereka, pertama-tama mereka perlu meningkatkan moral rakyat mereka, sehingga 
pada saat itu orang akan bersedia untuk membayar pajak (Chrissanjaya, 2018). 
Menurut Simanjuntak dan Mukhlis (2012) ada beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi moral pajak, antara lain: 
1. Persepsi adanya kejujuran 
2. Sikap aparat dalam melayani  
3. Kepercayaan terhadap instansi pemerintah 
4. Penghargaan dari aparat pajak 
5. Sifat-sifat individu lainnya 
Menurut Cahyonowati dalam Chrissanjaya (2018) masih terdapat faktor 
yang dapat mempengaruhi moral wajib pajak, seperti denda pajak dan tekanan 
sosial lainnya. Karena tidak hanya faktor intrinsik saja yang dapat mempengaruhi 
moral seseorang, akan tetapi dapat dipengaruhi pula oleh faktor eksternal. Hal 
yang paling penting dalam meningkatkan kepatuhan pajak adalah dengan 
meningkatkan moral seseorang untuk membayar pajak.  
Adapun indikator yang digunakan untuk moral pajak adalah (Chrissanjaya, 2018): 
1. Partisipasi wajib pajak 
2. Kepercayaan wajib pajak kepada pemerintah 
3. Kondisi ekonomi 
4. Kebanggaan nasional 
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5. Sistem pajak  
 
2.1.4   Peran Account Representative 
 Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 
79/PMK.01/2015  pasal 1 ayat (2) yang dimaksud account representative adalah 
pegawai yang diangkat dan ditetapkan sebagai account representative pada 
Kantor Pelayanan Pratama. Dalam melaksanakan tugasnya account representative 
bertanggungjawab kepada Kepala Seksi yang menjadi atasannya. 
Peranan Account representative (AR) adalah sebagai penghubung antara 
KPP dan wajib pajak yang bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan, konsultasi dan pengawasan secara langsung 
kepada wajib pajak. Accountrepresentative bertanggungjawab agar wajib pajak 
memperoleh haknya secara transparan (Denziana dan Sutanto, 2015).  
Account representative harus memiliki kompetensi yang memadai dalam 
perpajakan serta pelayanan yang baik kepada wajib pajak. Sebagai mediator 
khusus, account representative harus memiliki pemahaman tentang kebutuhan 
wajib pajak dalam hubungannya dengan kewajiban perpajakannya. Sehingga 
proses pelaksanaan pekerjaan pelayanan, konsultasi, dan pengawasan menjadi 
lebih efektifdan efisien. 
Oleh karenanya, diperlukan pelatihan dan pendidikan agar 
accountrepresentative dapat melayani dengan baik dan dapat memenuhi 
kebutuhan akan fasilitas yang diharapkan serta mampu memberikan kenyamanan 
yang baik kepada wajib pajak (Denziana dan Sutanto, 2015). Menurut Sovita dan 
Salsabilla (2018), peran account representative terdiri dari: 
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1. Kualitas Pelayanan 
Pelayanan yang berkualitas adalah pelayanan yang mana mampu 
memberikan rasa puas terhadap wajib pajak dengan pemberian pelayanan yang 
dilakukan secara terus menerus sehingga timbul rasa kepercayaan wajib pajak 
untuk meningkatkan kepatuhan pajak. 
2. Pengawasan 
Fungsi pengawasan yang dilakukan oleh account representative adalah 
mengawasi tindakan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya 
apakah sudah sesuai dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku. 
Pengawasan oleh account representative dilakukan untuk mengingatkan dan 
memonitor wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya.  
3. Konsultasi 
Konsultasi sebagai salah satu peran account representative ini sangat 
penting, karena wajib pajak dapat melakukan kegiatan konsultasi untuk 
mendapatkan solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh wajib pajak. 
Menurut Sovita dan Salsabilla (2018), indikator yang digunakan sebagai 
peran account representative adalah: 
1. Kualitas pelayanan 
2. Pengawasan 
3. Konsultasi 
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2.1.5  Biaya Kepatuhan Pajak  
Biaya kepatuhan pajak atau compliance cost merupakan besarnya biaya-
biaya yang dikeluarkan wajib pajak dalam melakukan kegiatan perpajakan 
(Susmita dan Supadmi, 2016). Menurut Cedri Sandford dalam Larasati, (2016) 
cozt of taxation dibagi menjadi tiga pemahaman, yaitu: 
1. Sacrifice of Income, yaitu pengorbanan atas harta atau penghasilan yang 
dimiliki wajib pajak untuk melakukan pembayaran pajak. 
2. Distortion cost, yaitu biaya yang terjadi akibat adanya pajak yang 
mempengaruhi perubahan-perubahan dan faktor produksi sehingga 
mengubah pola tindakan ekonomi. 
3.  Running cots, yaitu biaya perpajakan yang tidak akan muncul apabila tidak 
ada sistem perpajakan bagi pemerintah ataupun individu. Biaya ini sering 
disebut sebagai tax operating cost. Biaya-biaya ini dibagi menjadi dua yaitu 
biaya sektor publik dan biaya sektor swasta atau privat. 
a. Administration cost, adalah biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh 
pemerintah negara atau sektor publik. 
b. Compliance cost ,adalah biaya yang harus dikeluarkan individu atau 
wajib pajak untuk melakukan kewajibannya dalam membayar pajak. 
Compliance cost (biaya kepatuhan) ini dapat dibagi menjadi tiga macam, 
yakni: 
1) Direct money cost (biaya uang) adalah biaya-biaya yang secara 
tunai dikeluarkan oleh wajib pajak seperti membayar konsultan 
pajak dan biaya transportasi menuju ke tempat penyetoran pajak. 
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2)  Time cost (biaya waktu) adalah waktu yang terpakai oleh wajib 
pajak untuk memenuhi semua kegiatan perpajakan dimulai dari 
waktu untuk membaca formulir, mengisi SPT, dan waktu dalam 
perjalanan ke kantor pajak. 
3) Psychis cost (biaya pikiran) adalah perasaan cemas dan 
ketidakpuasan yang dirasakan oleh wajib pajak dalam berinteraksi 
dengan sistem pajak maupun otoritas pajak. 
Indikator biaya kepatuhan pajak yang digunakan dalam penleitian ini 
adalah (Larasati, 2016): 
1.  Direct money cost  
2.  Time cost 
3.  Psychis cost  
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No. Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil 
Penelitian 
Saran 
Penelitian 
1. The influence of 
tax morale and tax 
authority‟s service 
quality to tax 
compliance. 
(Chrissanjaya, 
2018)meotde 
analisis 
deskriptif dengan 
menggunakan 
regresi, sampel 
sebanyak 332 
wajib pajak. 
Moral pajak 
dan layanan 
otoritas pajak 
mempengaruhi 
kepatuhan 
pajak. 
- 
2. Social norms, 
taxpayers‟ morale 
and tax 
compliance:  
Tusubira dan 
Nkote, 
(2013)sampel 
sebanyak  235 
responden. 
Terdapat 
hubungan yang 
signifikan  
Penggunaan 
studi kualitatif 
dengan  
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.1… 
No. Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil 
Penelitian 
Saran 
Penelitian 
 The case of small 
business 
enterprises in 
Uganda 
. antara norma-
norma sosial 
dan moral 
wajib pajak  
terhadap 
kepatuhan 
pajak. 
wawancara 
yang lebih 
mendalam. 
3. Pengaruh Kualitas 
Pelayanan, Sanksi 
Perpajakan, Biaya 
Kepatuhan Pajak, 
dan Penerapan E-
Filing pada 
Kepatuhan Wajib 
Pajak 
Susmita dan 
Supadmi, (2016) 
Metode analisis 
linear berganda, 
sampel sebanyak 
100 responden. 
Kualitas 
pelayanan, 
sanksi 
perpajakan, 
dan penerapan 
e-filing 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan pada 
kepatuhan WP 
OP, sedangkan 
biaya 
kepatuhan 
pajak 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan pada 
kepatuhan WP 
OP. 
Menambah 
variabel lain 
selain kualitas 
pelayanan, 
sanksi 
perpajakan, 
biaya 
kepatuhan 
pajak dan 
penerapan e-
filling atau 
menggunakan 
variabel 
pemoderasi dan 
variabel 
intervening 
untuk 
mengetahui 
tingkat 
kepatuhan 
wajib pajak. 
4. Pengaruh Kualitas 
Pelayanan, Sanksi 
Perpajakan, Biaya-
Biaya Kepatuhan 
Pajak, dan 
Penerapan E-Filing 
pada Kepatuhan 
Wajib Pajak (Studi 
Kasus di Desa 
Sengguruh 
Kecamatan  
Indriyani dan 
Askandar, (2018) 
Metode linear 
berganda, dan 
sampel sebanyak 
100 wajib pajak 
orang pribadi 
yang terdaftar 
pada KPP 
Pratama 
Kepanjen tahun 
2017.  
Kualitas 
pelayanan, 
sanksi 
perpajakan, 
biaya 
kepatuhan 
pajak dan 
penerapan e-
filing 
berpengaruh 
positif pada  
Meneliti 
faktor-faktor 
lain yang dapat 
mempengaruhi 
kepatuhan 
wajib pajak 
orang pribadi, 
peneliti 
selanjutnya 
dapat 
memperluas  
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.1… 
No. Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil 
Penelitian 
Saran 
Penelitian 
 Kepanjen 
Kabupaten 
Malang) 
 kepatuhan 
pelaporan 
wajib pajak 
orang pribadi 
di KPPPratma 
Kepanjen. 
wilayah 
penelitian, dan 
menggunakan 
lebih banyak 
sampel untuk 
dapat 
memperoleh 
hasil yang lebih 
akurat. 
5. Pengaruh Kualitas 
Pelayanan Petugas 
Pajak, Sanksi 
Perpajakan, dan 
Biaya Kepatuhan 
Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak UMKM. 
Fuadi & 
Mangoting, 
(2012) 
Metode regresi 
berganda, dan 
sampel sebanyak 
45 responden. 
Kualitas 
pelayanan dan 
sanksi 
perpajakan 
berpengaruh 
positif terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak 
UMKM. 
Sedangkan 
biaya 
kepatuhan 
pajak 
berpengaruh 
negatif 
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak 
UMKM. 
Menambah 
variabel 
independen 
yang 
mempengaruhi 
kepatuhan 
wajib pajak 
UMKM. 
6. Pengaruh Peran 
Account 
Represntataive 
terhadap Tingkat 
Kepatuhan Wajib 
Pajak (Studi Kasus 
pada KPP Pratama 
di Kota Bandar 
Lampung). 
Denziana dan 
Sutanto, (2015) 
metode analisis 
regresi 
sederhana, dan 
sampel sebanyak 
40 wajib  
pajak besar yang 
terdaftar di KPP 
Pratama di kota 
Bandar 
Lampung. 
Ada pengaruh 
postif antara 
peran account 
representative 
terhadap 
tingkat 
kepatuhan 
wajib pajak. 
Memperhatikan 
responden 
apabila 
menggunakan 
metode survey 
dan 
memperhatikan 
hal-hal lain 
yang 
mempengaruhi  
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.1… 
No. Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil 
Penelitian 
Saran 
Penelitian 
    tingkat 
kepatuhan 
wajib pajak. 
7. Pengaruh 
Penerapan Sistem 
e-Filling dan Peran 
Account 
Reperesentative 
pada Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang 
Pribadi. 
Suratningsih dan 
Aryani M, 
(2018), teknik 
analisis regresi 
linear berganda, 
dan sample 
sebanyak 100 
orang wajib 
pajak orang 
pribadi. 
Penerapan 
sistem e-filling 
berpengaruh 
positif, 
sedangkan 
peran account 
representative 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak 
orang pribadi 
di KPP 
Pratama 
Denpasar 
Timur. 
Menggunakan 
variabel-
variabel lain 
yang tidak 
dijelaskan 
dalam 
penelitian  ini. 
 
2.3  Kerangka Berfikir 
Moral pajak dapat diartikan sebagai dorongan dalam diri seorang wajib 
pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Wajib pajak yang memiliki 
nilai-nilai dalam dirinya akan mendorong seseorang itu untuk melakukan tindakan 
yang benar. Wajib pajak yang memiliki moral pajak yang baik akan melakukan 
kewajibannya dalam membayar pajak dan berlaku jujur. Melalui peran  account 
representative yang bertugas untuk melayani, mengawasi, dan memberikan 
konsultasi kepada wajib pajaknya secara langsung, maka wajib pajak akan merasa 
terbantu dan terdorong keinginannya untuk melakukan pembayaran pajak. Begitu 
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pula dengan biaya yang berkaitan dengan proses perpajakan yang dapat 
mempengaruhi wajib pajak untuk mematuhi pembayaran pajaknya. 
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat digambarkan kerangka berfikir 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
     H1 
     H2 
       
     H3 
 
 
2.4  Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Moral Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Pajak 
Moral pajak diartikan sebagai motivasi intrinsik seseorang dalam 
membayar pajak (Tusubira dan Nkote, 2013). Moral pajak diukur bukan dari 
individunya melainkan pada sikap dan pendirian seseorang untuk memiliki 
kesadaran dalam melaksanakan kewajibannya. Hal ini dapat dilihat dari keyakinan 
masyarakat untuk berkontribusi kepada negara dengan membayar pajak. Jika 
moral wajib pajak tinggi, maka wajib pajak akan bersedia membayar pajak. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya dari Muthia (2014) dan Chrissanjaya 
(2018) bahwa moral memiliki hubungan dan pengaruh yang signifikan terhadap 
kepatuhan pajak. Dengan adanya moral yang baik yang dimiliki wajib pajak, 
Moral Pajak 
Kepatuhan Pajak Peran Account 
Representative 
Biaya Kepatuhan Pajak 
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maka akan memberikan pengaruh terhadap kepatuhan pajak. Dari pernyataan 
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Moral pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 
 
2.4.2 Pengaruh Peran Account Representative terhadap Kepatuhan Pajak 
Account Representative merupakan pegawai yang berada di Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) yang ditugaskan dalam melaksanakan sistem administrasi 
modern. Account Representative (AR) bertugas untuk memberikan bimbingan, 
himbauan dan melaksanakan pengawasan kepada wajib pajak. AR sebagai 
penghubung antara KPP dan wajib pajakbertanggungjawab untuk menyampaikan 
informasi dan memberikan sikap yang baik dan profesional dalam memberikan 
respon kepada wajib pajak (Denziana dan Sutanto, 2015). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Denziana dan Sutanto (2015), 
peran account representative memiliki pengaruh positif terhadap tingkat 
kepatuhan wajib pajak. Dengan adanya sikap profesional yang tinggi dan mampu 
memberikan pelayanan yang baik bagi wajib pajak, maka wajib pajak akan 
merasa puas sehingga menimbulkan rasa kepercayaan bagi wajib pajak yang 
nantinya dapat meningkatkan kepatuhan pajak. Dari pernyataan tersebut, dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Peran account representative berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 
 
2.4.3 Pengaruh Biaya Kepatuhan Pajak terhadap Kepatuhan Pajak 
Biaya kepatuhan pajak merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh 
wajib pajak dalam memenuhi kegiatan pembayaran atau penyetoran perpajakan 
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(Susmita dan Supadmi, 2016). Biaya kepatuhan pajak ini tidak hanya berupa 
uang, melainkan juga biaya waktu dan biaya pikiran. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Susmita dan Supadmi (2016) 
menunjukkan bahwa biaya kepatuhan pajak berpengaruh negatif pada kepatuhan 
pelaporan wajib pajak. Apabila biaya yang dikeluarkan oleh wajib pajak tinggi, 
maka wajib pajak akan merasa dirugikan dan enggan untuk membayar pajak. Dari 
pernyataan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Biaya kepatuhan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  
  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2019. Penelitian ini 
dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar yang beralamat di 
Komplek Perkantoran Cangakan, Jalan  KH. Samanhudi No 7, Cangakan, 
Karanganyar, Badran Sari, Cangakan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mana bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh moral pajak, peran account representative, dan biaya 
kepatuhan pajak terhadap kepatuhan pajak. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai 
jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang diperoleh 
menggunakan prosedur statistik maupun melalui pengukuran (Sujarweni, 2016). 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1   Populasi 
Populasi adalah seluruh karakteristik atau ciri yang sama dalam suatu 
objek atau subjek tertentu (Sugiyono, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar pada tahun 2018 dengan jumlah 103.111 wajib pajak. 
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3.3.2  Sampel 
Sampel adalah anggota atau bagian dari populasi yang memiliki 
karakteristik yang sama (Sugiyono, 2015). Sampel dalam penelitian ini diambil 
dari populasi yang merupakan jumlah wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama 
Karanganyar. Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, 
yaitu: 
   
 
     
 
Keterangan: 
n  = Ukuran sampel 
N = Jumlah populasi 
e
2 
= Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih diinginkan (10%) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari KPP Pratama Karanganyar, 
diketahui jumlah populasi wajib pajak yang terdaftar ditahun 2018 sebanyak 
103.111 wajib pajak. Sehingga, besarnya sampel dalam penelitian ini dapat 
dihitung: 
   
       
               
  
 = 99,90 
 = 100 
  Dengan menggunakan rumus slovin tersebut dapat diartikan bahwa sampel 
yang dapat diambil adalah minimal 100 responden. Oleh karenanya, peneliti 
menambahkan sebanyak 20 responden, sehingga jumlah sampel yang diambil 
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dalam penelitian ini adalah sebanyak 120wajib pajak yang terdaftar di KPP 
Pratama Karanganyar. 
 
3.3.3  Teknik Pengambilan Sampel 
  Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel dengan melakukan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Pertimbangan 
dalam penentuan sampel ini adalah wajib pajak yang pernah bertemu dan atau 
melakukan jasa konsultasi maupun yang lainnya kepada pegawai account 
representativedanwajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Karanganyar. 
 
3.4  Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini meggunakan data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh secara langsung melalui kuesioner yang diisi oleh 
responden. Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak 
langsung oleh peneliti dengan melalui dokumen atau orang lain (Suratningsih dan 
Aryani M., 2018). 
 
3.5 Teknik Pegumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
kuesioner yang diisi oleh responden berupa pertanyaan-pertanyaan yang sesuai 
dengan indikator dalam masing-masing variabel. Dokumentasi dalam penelitian 
ini adalah data mengenai jumlah wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama 
Karanganyar. 
.  
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3.6 Variabel Penelitian 
 Variabel merupakan apapun yang mampu membedakan nilai atau 
mengubah nilai dari berbagai waktu baik untuk objek yang sama maupun berbeda 
(Sakaran dan Bougie, 2013). Dari penelitian ini, variabel yang digunakan adalah 
variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). 
Variabel dependen ialah variabel yang menjadi pembahasan utama dalam 
penelitian (Sakaran dan Bougie, 2013). Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah kepatuhan pajak. 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen, baik mempengaruhi secara positif maupun negatif (Sakaran dan 
Bougie, 2013). Variabel independen dalam penelitian ini ialah moral pajak, peran 
account representative, dan biaya kepatuhan pajak. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No. Variabel Definisi Variabel Skala Indikator 
1. Kepatuhan 
pajak (Y) 
Keadaan wajib pajak 
dalam memahami dan 
mematuhi semua 
norma perpajakan 
yang berlaku. 
(Astuti dan Panjaitan, 
2018). 
Ordinal 1. Kepatuhan 
wajib pajak 
dalam 
melaporkan 
atau 
mendaftarkan 
diri ke kantor 
pajak. 
2. Kepatuhan 
dalam 
melaporkan 
SPT tepat 
waktu. 
3. Kepatuhan 
dalam 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 3.1… 
 
N
o 
Variabel Definisi Variabel Skala Indikator 
    menghitung dan 
membayar pajak 
dengan benar. 
4. Kepatuhan wajib 
pajak dalam 
membayar 
tunggakan pajak. 
5. Kepatuhan atas 
peraturan 
perundang-
undangan.  
(Astuti dan 
Panjaitan, 2018) 
2. Moral pajak 
(X1) 
Moral pajak diartikan 
sebagai motivasi 
intrinsik untuk 
mematuhi dan 
membayar pajak 
sehingga dapat 
berkontribusi secara 
sukarela terhadap 
penyedian barang-
barang publik (Torgler 
dan Schneider, 
2004Cahyonowati, 
2011). 
Ordinal 1. Partisipasi wajib 
pajak 
2. Kepercayaan 
wajib pajak 
kepada 
pemerintah 
3. Kondisi ekonomi 
4. Kebanggaan 
nasional 
5. Sistem pajak  
(Chrissanjaya, 2018) 
 
3. 
Peran account 
representative 
(X2) 
Peranan Account 
representative (AR) 
adalah sebagai 
penghubung antara KPP 
dan wajib pajak yang 
bertanggung jawab 
untuk melaksanakan 
tugas dalam 
meningkatkan kualitas 
layanan, konsultasi dan 
pengawasan secara 
langsung kepada wajib 
pajak.  
(Denziana dan Sutanto, 
2015) 
Ordinal 1. Kualitas 
pelayanan 
2. Pengawasan 
3. Konsultasi 
(Sovita dan 
Salsabilla, 2018) 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 3.1… 
No Variabel Definisi Variabel Skala Indikator 
4. Biaya 
kepatuhan 
pajak (X3) 
Biaya kepatuhan 
diartikan sebagai biaya 
yang harus dikeluarkan 
untuk memenuhi 
kewajiban pajak selain 
biaya yang seharusnya 
dikeluarkan. 
(Simanjuntak dan 
Mukhlis, 2012) 
Ordinal 1. Direct money cots  
2. Time cost 
3.Psychis cost 
(Larasati 
2016) 
 
 
  Instrumen pengukuran dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala 
likert. Skala likert yang digunakan berisi lima penilaian yaitu: 
1. Sangat tidak setuju = 1 
2. Tidak setuju  = 2 
3. Kurang setuju  = 3 
4. Setuju   = 4 
5. Sangat setuju  = 5 
 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Penyajian dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPPS. Pengujian statistik yang akan digunakan 
antara lain: 
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah analisis data dengan menggambarkan data  yang 
telah terkumpul atau data sampel tanpa memberikan kesimpulan secara 
menyeluruh terhadap populasinya. Data tersebut dapat dideskripsikan melalui 
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tabel, grafik, diagram lingkaran, modus, median, mean, maupun yang lainnya 
tanpa adanya uji signifikansi dan tidak terjadi taraf kesalahan (Sugiyono, 2015). 
 
3.8.2 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan item-item dalam 
suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertanyaan 
ini biasanya mendukung suatu kelompok variabel tertentu (Sujarweni, 2016). 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel dimana 
df=n-2 dengan alpha sebesar 0,05 (5%). Apabila r tabel < r hitung, maka 
pertanyaan dinyatakan valid dan mampu mengukur variabel yang akan diukur 
(Ghozali, 2016). 
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden 
dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan dimensi suatu variabel yang 
disusun dalam bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-
sama terhadap seluruh item pertanyaan (Sujarweni, 2016). Jawaban responden 
akan dikatakan reliabel apabila masing-masing pertanyaan dijawab dengan 
konsisten dan tidak acak. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai 
cronbach aplha > 0,60 (Ghozali, 2016). 
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3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untukmenguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki dsitribusi normal (Ghozali, 2016). 
Data yang baik dan layak digunakan dalam penlitian adalah data yang memiliki 
distribusi normal (Sujarweni, 2016). Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusan dalam uji 
Kolmogorov-Smirnov yaitu apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 
maka data berdistribusi normal. Sedangkan apabila nilai signifikansinya lebih 
kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Sujarweni, 2016). 
2.  Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalan model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi dikatakan 
baik apabila tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk 
menunjukkan adanya tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance 
dan variance infation factor (VIF).  Apabila nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10 maka model tersebut terjadi multikolonearitas. Sedangkan 
apabila nilai tolerance ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10 maka model regresi bebas dari 
multikolonearitas (Ghozali, 2016). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Disebut homoskedastisitas apabila variance dari residual 
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satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi dikatakan baik jika tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
Salah satu pengujian yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heterokedastisistas, dalam penelitian ini menggunakan uji 
korelasiSpearman‟s rho. Uji Spearman‟s rho ini digunakan untuk menguji 
hubungan antar variabel dengan yang berdata ordinal. Pengujian dalam uji 
Spearman‟s rhodapat diliat dari nilai signifikannya. Jika lebih dari 0,05 maka 
tidak terjadi gelaja heteroskedastisitas (Sujarweni, 2016).  
 
 
3.8.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
 Uji F bertujuan untuk menguji apakah pengaruh semua variabel 
independen terhadap variabel dependen sesuai dengan persamaan model regresi 
linier berganda sudah tepat. Uji F ini digunakan untuk melihat pengaruh secara 
simultan atau secara bersama-sama variabel independen terhadap variabel 
dependen. Pengambilan keputusan dalam pengujian ini dapat dilakukan dengan 
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Jika F hitung lebih besar dari F 
tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima (Sujarweni, 2016).  
2. Koefisien Determinasi (  ) 
 Uji koefisien determinasi (  ) bertujuanuntuk menunjukkan besarnya 
proporsi variasi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen.Nilai koefisien determinasi yang tinggi dinilai bahwa model yang 
37 
 
 
 
digunakan adalah baik (Chandrarin, 2017). Nilai    yang kecil menunjukkan 
bahwa kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat 
terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati satu, menunjukkan bahwa variabel 
bebas memberikan informasi secara keseluruhan terhadap variasi variabel terikat 
(Ghozali dalam Denziana dan Sutanto, 2015). 
 
3.8.5 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda adalah regresi yang memiliki satu  variabel 
dependen dan lebih dari satu variabel independen (Sujarweni, 2016).  Analisis 
regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2009 dalam Layata dan Setiawan, 2014). 
Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh moral pajak, peran 
account representative, dan biaya kepatuhan terhadap kepatuhan pajak. Model 
regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
                          
Keterangan: 
Y  :Kepatuhan pajak 
α  : Konstanta 
β   : Koefisien Regresi 
    : Moral pajak 
    : Peran account representative 
    : Biaya kepatuhan pajak 
e  : Error 
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3.8.6  Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen yang sudah diformulasikan pada 
model regresi. Kriteria pengujiannya adalah dengan menunjukkan besarnya nilai 
dan nilai signifikansi p. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara statistik signifikan pada level alpha 
sebesar 5%. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara statistik tidak signifikan (Chandrarin, 2017). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Pengumpulan data dalam penelitian ini mulai dilakukan pada bulan Mei 
hingga Juli 2019 dengan cara menyebarkan kuesioner secara langsung kepada 
wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Karanganyar. Penyebaran kuesioner 
mulai dibagikan pada tanggal 9-22 Mei 2019, setelah mendapat ijin dari bagian 
umum untuk menyebarkan kuesioner kepada wajib pajak.  
Salah satu kriteria yang menjadi sasaran dalam penyebaran kuesioner ini 
adalah wajib pajak yang pernah bertemu atau melakukan jasa konsultasi kepada 
account representative. Karenanya, wajib pajak tersebut sudah mengetahui 
bagaimana pelayanan, pengawasan dan konsultasi yang diberikan oleh petugas  
account representative. Sehingga wajib pajak tersebut bisa memberikan persepsi 
mengenai peran account representative dalam melaksanakan tugasnya. 
 Account representative yang berada di Tempat Pelayanan Terpadu (TPT) 
KPP Pratama Karanganyar bertugas di meja helpdesk, yang mana petugas account 
representative ini bergantian dengan petugas lain. Setelah melakukan 
konsultasiatau bertemu dengan helpdesk,wajib pajak biasanya menuju ke kantor 
pos yang ada di sebelah meja no tipping untuk membayar pajaknya berupa PPn 
atau PPh.Kuesioner dibagikan pada saat wajib pajak sudah selesai melakukan 
pembayaran pajaknya tersebut dengan mendatanginya secara langsung.  
 Kuesioner juga dibagikan dengan bertanya kepada wajib pajak yang sudah 
pernah bertemu dengan petugas helpdesk pada saat menunggu antrian.Di hari 
40 
 
 
 
pertama, kuesioner yang diperoleh ada 5 responden. Di hari berikutnya, kuesioner 
hanya memperoleh 7 responden. Penyebaran kuesioner kembali dilanjutkan pada 
hari Senin hingga Jumat mulai pukul 10.30 hingga 14.30 WIB. Dari 30 responden 
yang diberikan hanya 25 wajib pajak yang mau mengisi kuesioner dikarenakan 
wajib pajak tergesa-gesa karena ada kepentingan lain. Selanjutnya pada tanggal 
20-22 Mei 2019 kuesioner memperoleh sebanyak 13 responden. Sehingga 
kuesioner yang diperoleh barumendapat 50 reponden.  
 Untuk melengkapi pengumpulan data maka kuesioner kembali disebarkan 
pada tanggal 25 Juni hingga 12 Juli 2019. Peneliti kembali mendatangi KPP 
Pratama Karanganyar setiap hari Senin sampai Jumat pukul 10.00-14.00 WIB 
untuk menyebarkan kuesioner. Dalam sehari kuesioner bisa tersebar sampai 15 
responden dan sedikitnya 3 responden. Meskipun wajib pajak  yang bertemu 
dengan petugas helpdesk bisa mencapai 40-50 wajib pajak, namun tidak semua 
wajib pajak mau diberi kuesioner. Banyak wajb pajak yang langsung pulang dan 
ketika diberi kuesioner menolak untuk mengisi. 
 Pada tanggal 9 Juli 2019 kuesioner sudah terkumpul sebanyak 100 
responden. Namun, peneliti menyebarkan kembali sebanyak 20 kuesioner untuk 
berjaga-jaga apabila data yang diperoleh dari responden tidak lengkap. Sehingga 
total kuesioner yang diperoleh hingga tanggal 12 Juli 2019 adalah 120 responden.  
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4.1.1 Karakteristik Responden 
 Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan 
kepada 120 responden maka dapat diketahui data responden yang dikelompokkan 
berdasarkan jenis kelamin, pendidikan terakhir yang ditempuh, agama, usia dan 
jenis SPT yang dilaporkan. Berikut adalah hasil data dari responden: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 50 41,7% 
2 Perempuan 70 58,3% 
 Total 120 100% 
   Sumber: Data diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden dari 120 kuesioner 
yang dibagikan terdapat 50 berjenis kelamin laki-laki dan perempuan sebanyak 70 
orang. 
Tabel 4.2 
Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 
1 SMA/SMK 24 20% 
2 Diploma 12 10% 
3 Sarjana/S1 69 57,5% 
4 Magister/S2 12 10% 
5 Lainnya 3 2,5% 
 Total 120 100% 
  Sumber: Data diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir yang 
ditempuh oleh wajib pajak KPP Pratama Karanganyar dari 120 responden 
menunjukkan sebanyak 24 orang berpendidikan SMA/SMK, pendidikan diploma 
sebanyak 12 orang, pendidikan sarjana/S1 sebanyak 69 orang, pendidikan 
magister/S2 sebanyak 12 orang, dan pendidikan selain tersebut  sebanyak 3 orang. 
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Tabel 4.3 
Karakteristik Berdasarkan Agama 
No Agama Jumlah Persentase 
1 Islam 108 90% 
2 Katolik 4 3,3% 
3 Kristen Protestan 7 5,8% 
4 Hindu 1 0,8% 
5 Lainnya - - 
 Total 120 100% 
  Sumber: Data diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 120 responden mayoritas 
wajib pajak di KPP Pratama Karanganyar menganut agama Islam yaitu sebanyak 
108 orang, kemudian agama Katolik berjumlah 4 orang, Kristen Protestan 
berjumlah 7 orang dan 1 orang beragama Hindu. 
Tabel 4.4 
Karakteristik Berdasarkan Usia 
No Usia (tahun) Jumlah Persentase 
1 <20 2 1,7% 
2 21-30 51 42,5% 
3 31-40 34 28,3% 
4 41-50 25 20,8% 
5 >51 8 6,7% 
 Total 120 100% 
   Sumber: Data diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 120 responden usia 
wajib pajak yang dibawah 20 tahun ada 2 orang atau 1,7%, usia 21-30 tahun 
sebamyak 51 orang atau 42,5%, usia yang berkisar 31-40 tahun ada 34 orang atau 
28,3%, kemudian usia yang berkisar 41-50 tahun sebanyak 25 orang atau 20,8% 
dan yang lebih dari  51 tahun berjumlah 8 orang atau 6,7%. 
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Tabel 4.5 
Karakteristik Berdasarkan SPT yang Dilaporkan 
No Jenis SPT Jumlah Persentase 
1 1770 74 61,7% 
2 1771 46 38,3% 
 Total 120 100% 
   Sumber: Data diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel diatas, dari 120 responden diketahui bahwa wajib pajak 
di KPP Pratama Karanganyar yang melaporkan jenis SPT 1770 sebanyak 74 
orang atau 61,7% dan yang melaporkan SPT 1771 berjumlah 46 orang atau 
38,3%. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif adalah analisis yang menggambarkan berbagai 
karakteristik data dari suatu sampel. Data tersebut dapat dideskripsikan melalui 
tabel, grafik, diagram, modus, median, mean maupun gambar lainnya (Sugiyono, 
2015). 
Tabel 4.6 
Hasil Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Moral_Pajak 120 16 35 27.58 3.034 
Peran_AR 120 22 35 28.61 2.440 
Biaya_Kepatuhan
_Pajak 
120 5 25 16.92 3.190 
Kepatuhan_Pajak 120 20 30 24.70 2.244 
Valid N (listwise) 120     
Sumber: Output SPSS 20 
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1. Kepatuhan pajak: Analisis deskriptif menggambarkan bahwa dari 120 
responden nilai kepatuhan pajak paling besar adalah 30 dan nilai paling 
kecil adalah 20. Nilai rata-rata yang menjawab pertanyaan terkait dengan 
kepatuhan pajak adalah sebesar 24,70. Sedangkan nilai standar deviasi 
atau tingkat sebaran data sebesar 2,244. 
2. Moral pajak: Analisis deskriptif menggambarkan bahwa 120 responden 
dari nilai moral pajak paling  besar adalah 35 dan nilai paling kecil yaitu 
16. Nilai rata-rata yang menjawab pertanyaan terkait dengan moral pajak 
adalah 27,58. Sedangkan nilai standar deviasi atau tingkat sebaran data 
sebesar 3,034. 
3. Peran account representative: Analisis deskritif menggambarkan  bahwa 
dari 120 responden  nilai peran account representative terbesar adalah 35 
dan nilai terkecil adalah 22. Nilai rata-rata yang menjawab pertanyaan 
terkait dengan peran account representataive adalah sebesar 28,61. 
Tingkat sebaran data atau nilai standar deviasinya yaitu 2,440. 
4. Biaya kepatuhan pajak: Analisis deskriptif menggambarkan bahwa dari 
120 responden nilai biaya kepatuhan pajak terbesar adalah 25 dan nilai 
terkecil adalah 5. Nilai rata-rata yang menjawab pertanyaan terkait dengan 
biaya kepatuhan pajak adalah sebesar 16,92 dengantingkat sebaran data 
atau nilai standar deviasi yaitu3,190. 
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4.2.2 Uji Instrumen Penelitian 
1.  Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. 
Kesioner yang valid akan mampu mengukur sesuatu yang hendak diukur. 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table 
untuk degree of freedom (df)= n-2 (Ghozali, 2016).Dari jumlah data (n) yang 
dilakukan sebanyak 120 maka df dapat dihitung 120-2 = 118. R tabel dapat dicari 
dengan uji dua sisi pada df=118 dan alpha sebesar 0,05. Sehingga r tabel dapat 
diketahui sebesar 0,1793. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Pernyataan 
R hitung 
(Pearson 
Correlation) 
R tabel Keterangan 
Moral Pajak 
(X1) 
MP1 0,498 0,1793 VALID 
MP2 0,711 0,1793 VALID 
MP3 0,676 0,1793 VALID 
MP4 0,462 0,1793 VALID 
MP5 0,664 0,1793 VALID 
MP6 0,769 0,1793 VALID 
MP7 0,602 0,1793 VALID 
Peran Account 
Representative 
(X2) 
PAR1 0,667 0,1793 VALID 
PAR2 0,700 0,1793 VALID 
PAR3 0,760 0,1793 VALID 
PAR4 0,665 0,1793 VALID 
PAR5 0,780 0,1793 VALID 
PAR6 0,757 0,1793 VALID 
PAR7 0,704 0,1793 VALID 
Biaya 
Kepatuhan Pajak 
(X3) 
BKP1 0,717 0,1793 VALID 
BKP2 0,797 0,1793 VALID 
BKP3 0,757 0,1793 VALID 
BKP4 0,729 0,1793 VALID 
BKP5 0,738 0,1793 VALID 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 4.7… 
Variabel Pernyataan 
R hitung 
(Pearson 
Correlation) 
R tabel Keterangan 
Kepatuhan Pajak 
(Y) 
KP1 0,554 0,1793 VALID 
KP2 0,568 0,1793 VALID 
KP3 0,695 0,1793 VALID 
KP4 0,743 0,1793 VALID 
KP5 0,624 0,1793 VALID 
KP6 0,610 0,1793 VALID 
Sumber: Output SPSS 20 
 Apabila r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut tidak mampu 
mengukur variabel yang akan diukur atau dapat dikatakan tidak valid. Apabila r 
hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dikatakan valid (Ghozali, 2016). Pada 
tabel diatas diketahui bahwa nilai r tabel sebesar 0,1793 dan nilai r hitung 
(pearson  correlation) lebih besar dari r tabel sehingga semua item pertanyaan 
mampu mengukur variabel yang diukur yaitu moral pajak, peran account 
representative, biaya kepatuhan pajak dan kepatuhan pajak. 
2.  Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban responden 
yang berkaitan dengan pertanyaan dalam suatu kuesioner. Jawaban responden 
akan dikatakan reliabel apabila masing-masing pertanyaan dijawab dengan 
konsisten dan tidak acak (Ghozali, 2016). Pengujian reliabilitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). 
  
47 
 
 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach's Aplha R Kriteria Keterangan 
Moral Pajak (X1) 0,699 0,60 Reliabel 
Peran Account 
Representative (X2) 0,842 0,60 Reliabel 
Biaya Kepatuhan 
Pajak (X3) 0,800 0,60 Reliabel 
Kepatuhan Pajak (Y) 0,699 0,60 Reliabel 
Sumber: Output SPSS 20 
  
Suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai cronbach aplha > 0,60. 
Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai Cronbach 
Aplha lebih besar dari pada 0,60. Sehingga dapat dikatakan bahwa jawaban 
responden terhadap pertanyaan dari masing-masing variabel sudah konsisten atau 
sudah reliabel. 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel 
yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan 
dalam penlitian adalah data yang memiliki distribusi normal (Sujarweni, 2016). 
Dalam uji normalitas, penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.  
Berikut ini adalah hasil dari uji nomalitas berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 120 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1.96823349 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .095 
Positive .095 
Negative -.043 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.044 
Asymp. Sig. (2-tailed) .226 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
  Sumber: Output SPSS 20 
 Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data yang digunakan 
adalah berdistribusi normal. Dilihat dari tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,226 yang berarti lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa distribusi data dalam variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini sudah normal. 
2.  Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalan model regresi 
terdapat korelasi antar variabel independen. Untuk menunjukkan adanya tidaknya 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance infation factor 
(VIF).  Apabila nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 maka 
model tersebut terjadi multikolonearitas. Sedangkan apabila nilai tolerance ≥ 0,10 
dan VIF ≤ 10 maka model regresi bebas dari multikolonearitas (Ghozali, 2016). 
Berikut adalah hasil uji multikolonieritas: 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant
) 
10.614 2.822 
 
3.762 .000 
  
MP .270 .064 .365 4.250 .000 .899 1.113 
PAR .214 .079 .233 2.717 .008 .903 1.107 
BKP .030 .058 .043 .516 .607 .959 1.043 
a. Dependent Variable: KP 
Sumber: Output SPSS 20 
 Berdasarkan tabel datas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki 
nilai tolerance  yang lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan bebas dari gejala  
multikolonieritas.   
 3.  Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, 
salah satu pengujian yang dapat dilakukan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji Spearman rho.  
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Correlations 
 MP PAR BKP Unstandardized 
Residual 
Spearman
's rho 
MP 
Correlation 
Coefficient 
1.000 .249
**
 -.060 -.089 
Sig. (2-
tailed) 
. .006 .517 .332 
N 120 120 120 120 
PAR 
Correlation 
Coefficient 
.249
**
 1.000 -.236
**
 .005 
Sig. (2-
tailed) 
.006 . .010 .960 
N 120 120 120 120 
BKP 
Correlation 
Coefficient 
-.060 -.236
**
 1.000 -.127 
Sig. (2-
tailed) 
.517 .010 . .165 
N 120 120 120 120 
Unstand
ardized 
Residual 
Correlation 
Coefficient 
-.089 .005 -.127 1.000 
Sig. (2-
tailed) 
.332 .960 .165 . 
N 120 120 120 120 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Output SPSS  20 
  
 Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. Pada tabel diatas seluruh variabel mempunyai nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa model regresi 
bebas dari gejala  heteroskedastisitas. 
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4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1.  Uji F 
 Uji F bertujuan untuk menguji apakah pengaruh semua variabel 
independen terhadap variabel dependen sesuai dengan persamaan model regresi 
linier berganda sudah tepat. Uji F ini digunakan untuk melihat pengaruh secara 
simultan atau secara bersama-sama variabel independen terhadap variabel 
dependen. Pengambilan keputusan dalam pengujian ini dapat dilakukan dengan 
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Jika F hitung lebih besar dari F 
tabel atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 
(Sujarweni, 2016).  
Tabel 4.12 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 138.201 3 46.067 11.592 .000
b
 
Residual 460.999 116 3.974   
Total 599.200 119    
a. Dependent Variable: KP 
b. Predictors: (Constant), BKP, PAR, MP 
Sumber: Output SPSS 20 
Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 11,592 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel independen yaitu moral pajak, peran account represntative, dan biaya 
kepatuhan pajak secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 
kepatuhan pajak. Sehingga model regresi dalam penelitian ini dapat dinyatakan 
layak.  
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2.  Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Uji koefisien determinasi (  ) bertujuan untuk menunjukkan besarnya 
proporsi variasi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi yang tinggi dinilai bahwa model yang 
digunakan adalah baik (Chandrarin, 2017). Nilai    yang kecil menunjukkan 
bahwa kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat 
terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati satu, menunjukkan bahwa variabel 
bebas memberikan informasi secara keseluruhan terhadap variasi variabel terikat 
(Ghozali dalam Denziana dan Sutanto, 2015). 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .480
a
 .231 .211 1.994 
a. Predictors: (Constant), BKP, PAR, MP 
  Sumber: Output SPSS 20 
 Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,211. Hal ini berarti bahwa 21,1% variabel kepatuhan pajak dapat 
dipengaruhi oleh 3 variabel yaitu moral pajak, peran account representative, dan 
biaya kepatuhan pajak. Sedangkan sisanya sebesar 78,9% kepatuhan pajak 
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteilti dalam penelitian ini. 
 
4.2.5 Analisis Regresi  Linear Berganda 
 Analisis regresi berganda adalah regresi untuk menganalisis lebih dari satu 
variabel independen atau memiliki satu variabel dependen. Persamaan regresi 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 
Hasil Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10.614 2.822  3.762 .000 
MP .270 .064 .365 4.250 .000 
PAR .214 .079 .233 2.717 .008 
BKP .030 .058 .043 .516 .607 
a. Dependent Variable: KP 
Sumber: Output SPSS 20 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
Y = 10,614 + 0,270X1 +  0,214X2 + 0,030X3 +  e 
Analisis dari hasil regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 
1. Hasil regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 10,614.  Hal  ini 
berarti bahwa apabila nilai variabel konstan (0), maka nilai kepatuhan pajak 
sebesar 10,614. 
2. Koefisien moral pajak menunjukkan nilai sebesar 0,270. Hal ini berarti 
bahwa setiap ada peningkatan satu satuan terhadap variabel moral pajak dan 
variabel independen yang lain dianggap konstan, maka moral pajak akan 
meningkat sebesar 0,270. 
3. Koefisien peran account representative menunjukkan nilai sebesar 0,214. 
Hal ini berarti apabila ada peningkatan satu satuan terhadap variabel peran 
account representative dan variabel independen yang lain dianggap konstan 
maka peran account representative akan meningkat sebesar 0,214. 
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4. Koefisien biaya kepatuhuan pajak menunjukkan nilai sebesar 0,030. Hal ini 
berarti bahwa apabila ada peningkatan satu satuan terhadap variabel biaya 
kepatuhan pajak dan variaebl independen yang lain dianggap konstan maka 
biaya kepatuhan pajak akan meningkat sebesar 0,030.  
 
4.2.6 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai t hitung lebih besar 
dari t tabel atau jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
10.614 2.822 
 
3.762 .000 
MP .270 .064 .365 4.250 .000 
PAR .214 .079 .233 2.717 .008 
BKP .030 .058 .043 .516 .607 
a. Dependent Variable: KP 
Sumber: Output SPSS 20  
 Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pada variabel moral pajak terdapat 
nilai t hitung sebesar 4,250 dan nilai probalitas sebesar 0,00. Dengan α= 5 % 
maka dapat diperoleh t tabel= 1,981. Hal ini menunjukkan bahwa 4,250 lebih 
besar dari 1,981 dan 0,00 lebih kecil dari 0,05 sehinggahipotesis dapat diterima. 
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Artinya variabel moral pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak di 
KPP Pratama Karanganyar. 
 Variabel peran account representative memiliki nilai t hitung sebesar 
2,049 dan nilai probabilitas sebesar 0,43. Dengan α= 5 % maka dapat diperoleh t 
tabel= 1,981. Hal ini menunjukkan bahwa 2,717 lebih besadari 1,981 dan 0,008 
kurang dari 0,05 yang artinya hipotesis diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa 
variabel peran account representative berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
pajak di KPP Pratama Karanganyar. 
 Variabel biaya kepatuhan pajak diperoleh nilai t hitung sebesar 0,516 dan 
nilai probablitas sebesar 0,607. Dengan α= 5 % maka dapat diperoleh t tabel= 
1,981. hal ini menunjukkan bahwa 0,516 < 1,981 dan 0,607 > 0,05 yang artinya 
hipotesis ditolak. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel biaya kepatuhan pajak 
tidak berpengaruh positif pada kepatuhan pajak di KPP Pratama Karanganyar.  
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Moral Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak 
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel moral pajak mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap kepatuhan pajak. Hal ini dapat dibuktikan dari 
nilai koefisien regresi sebesar 4,250 dengan arah yang positif. Hasil uji statistik 
membuktikan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 4,250 > 
1,981 dan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diartikan bahwa hipotesis diterima. 
 Moral pajak menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak di 
KPP Pratama Karanganyar. Pernyataan ini diperkuat dengan hasil analisis 
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deskriptif jawaban responden dengan mayoritas setuju bahwa kepercayaan wajib 
pajak terhadap pemerintah,  kebanggaan nasional yang  dimiliki wajib pajak dan 
sistem perpajakan yang jelas mampu mendorong wajib pajak untuk patuh 
terhadap pajak.  
Hal ini sejalan dengan penelitian Chrissanjaya (2018) yang menyatakan 
bahwa moral pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Bahwa wajib pajak 
yang memiliki moral yang baik mereka akan mematuhi hukum pajak dan akan 
membayar pajak tepat waktu. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan 
peneitian Muthia (2014) yang menyatakan bahwa  moral pajak memberikan 
pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak yang berarti bahwa semakin baik moral 
pajak maka kepatuhan pajak menjadi baik.  
 
4.4.2 Pengaruh Peran Account Representative Terhadap Kepatuhan Pajak 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel peran account 
representative  mempunyai pengaruh yang positif terhadap kepatuhan pajak. Hal 
ini dapat dibuktikan dari koefiesien regresi sebesar 2,717 dengan arah yang 
positif. Hasil uji statistik membuktikan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
yaitu 2,717 > 1,981 dan tingkat signifikansi 0,008 < 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa  hipotesis diterima. 
Pengaruh positif peran account representaive terhadap kepatuhan pajak 
menunjukkan bahwa account representaive sebagai penghubung antara wajib 
pajak dan KPP Pratama Karanganyar sudah dijalankan dengan baik. Pernyataan 
ini diperkuat dengan hasil analisis deskriptif jawaban responden dengan mayoritas 
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setuju bahwa peran account representaive dalam memberikan pelayanan, 
pengawasan dan konsultasi terhadap wajib pajak sudah dilakukan dengan baik. 
Pelayanan yang cepat, serta keahlian dan pemahamannya yang baik 
tentang perpajakan membuat wajib pajak tertarik untuk melakukan jasa account 
representative agar masalah yang dihadapi wajib pajak mendapatkan solusi. 
Selain itu, wajib pajak akan merasa terbantu dengan adanya keberadaan account 
representative karena dapat memudahkan dan mengarahkan wajib pajak dalam 
melaporkan pajak. Account representative juga akan mengingatkan wajib pajak 
ketika akan membayar pajak.   
Hal ini sejalan dengan penelitian Sovita dan Salsabilla, (2018) yang 
menyatakan bahwa peran account representative berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan pajak. Apabila kualitas pelayanan, pengawasan serta konsultasi yang 
diberikan account representative kepada wajib pajak meningkat maka kepatuhan 
pajak juga akan meningkat. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Denziana dan Sutanto, (2015) bahwa peran account representative 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
4.4.3 Pengaruh Biaya Kepatuhan Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak 
Hasil analisis data menunjukkan variabel biaya kepatuhan pajak  
mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,516 dengan arah yang positif. Hasil 
uji statistik membuktikan bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu 0,516 < 
1,981 dan tingkat signifikansi 0,607 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis ditolak yang berarti bahwa variabel biaya kepatuhan pajak tidak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.  
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Biaya kepatuhan pajak bukan menjadi faktor yang dapat mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Karanganyar. Wajib pajak akan merasa 
dirugikan apabila biaya yang dikeluarkan untuk membayar kewajiban 
perpajakannya cukup tinggi (Susmita dan Supadmi, 2016). Wajib pajak harus 
menanggung biaya kepatuhan pajak seperti biaya konsultan pajak, biaya 
pengarsipan dokumen, waktu yang digunakan untuk membaca peraturan 
perpajakan dan memahami isinya, waktu untuk mengurus dokumen perpajakan, 
dan rasa cemas yang dirasakan wajib pajak ketika pemeriksaan.  
Adanya biaya-biaya tersebut tidak menjadi faktor penghambat bagi wajib 
pajak KPP Pratama Karanganyar dalam melakukan pemenuhan kewajiban 
perpajakannya. Dari hasil analisis deskriptif jawaban responden mayoritas 
menjawab setuju bahwa biaya waktu dan  rasa cemas saat pemeriksaan cukup 
memberatkan. Namun, hasil analisis deskriptif jawaban responden mayoritas juga 
berpendapat kurang setuju bahwa biaya konsultan pajak dan biaya pengarsipan 
tinggi.  
Selain itu, menurut hasil analisis deskriptif statistik diperoleh bahwa 
mayoritas responden adalah wajib pajak yang melaporkan SPT untuk orang 
pribadi. Wajib pajak tersebut mayoritas tidak menggunakan konsultan pajak dan 
pengarsipan dokumen perpajakan yang banyak. Sehingga biaya kepatuhan pajak 
tersebut tidak terlalu memberatkan, dengan demikian wajib pajak tetap memenuhi 
kewajiban dalam perpajakannya. 
Apabila wajib pajak telat membayar dan melaporkan pajak maka akan 
dikenakan sanksi administratif berupa pengenaan bunga dan denda. Selain itu, jika 
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wajib pajak melanggar peraturan yang ada, maka akan ada pemeriksaan yang 
harus dijalani oleh pihak yang berwenang. Oleh karena itu, wajib pajak harus 
menaati ketentuan pajak yang ditetapkan dengan membayar dan melaporkan pajak 
tepat waktu dan berlaku jujur. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh moral pajak, peran account representative, dan biaya 
kepatuhan pajak terhadap kepatuhan pajak, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Moral pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Hal ini 
dikarenakan wajib pajak yang memiliki moral yang baik akan membentuk 
sikap taat kepada hukum dan melaksanakan kewajiban perpajakannya tepat 
waktu.  
2. Peran account representative berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 
Hal ini dikarenakan dengan adanya peran account representative dalam 
menjalankan fungsinya dalam pelayanan, pengawasan, dan konsultasi dapat 
memudahkan wajib pajak menyelesaikan kewajiban perpajakannya. 
3. Biaya kepatuhan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Hal ini 
dikarenakan tingginya biaya yang harus dikeluarkan selain biaya pajak 
terutang tidak terlalu memberatkan bagi wajib pajak sehingga tidak 
menghambat wajib pajak untuk patuh terhadap kewajibannya dalam 
membayar pajak. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.  
Variabel moral pajak, peran account representative, dan biaya kepatuhan 
pajak hanya mempunyai pengaruh sebesar 21,1%. Hal tersebut dapat dilihat 
dari nilai Adjusted R Square yang hanya berkisar 0,211 atau 21,1%. 
Sehingga sebesar 78,9% kepatuhan pajak dipengaruhi oleh variabel lain. 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 120 wajib pajak yang 
terdaftar di KPP Pratama Karanganyar. Jumlah tersebut belum mampu 
mewakili wajib pajak secara keseluruhan di KPP Pratama Karanganyar.  
 
5.3 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, 
maka saran yang diberikan untuk perbaikan penelitian selanjutnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen 
yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak, seperti sosialisasi pajak, sanksi 
perpajakan, pengetahuan pajak, tarif pajak, dan lain-lain. 
2. Menambahkan jumlah sampel agar penelitian selanjutnya dapat 
mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Januari 2019 Februari 2019 Maret 2019 April 2019 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal     x x x x                     
2 Konsultasi                 x x x x         
3 Revisi Proposal                               x 
4 
Pengumpulan 
Data                                 
5 Analisis Data                                 
6 
Penulisan 
Naskah Skripsi                                 
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                                 
8 Munaqosah                                 
9 Revisi Skripsi                                 
    
No 
Bulan Mei 2019 Juni 2019 Juli 2019 Agustus 2019 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal                                 
2 Konsultasi                                 
3 Revisi Proposal x                               
4 
Pengumpulan 
Data   x x         x x x             
5 Analisis Data                   x x           
6 
Penulisan 
Naskah Skripsi                     x x         
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                         x       
8 Munaqosah                           x     
9 Revisi Skripsi                             x  x 
      
 
 
 
Lampiran 2: Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
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Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
 Dalam rangka penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi 
persyaratan gelar sarjana Strata-1 (S1) pada Program Studi Akuntansi Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, maka peneliti mengadakan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Moral Pajak, Peran Account Representative, 
dan Biaya Kepatuhan Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak (Studi Kasus Wajib Pajak 
yang Terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar)”. Maka saya 
yang bertandatangan di bawah ini 
 Nama  : Tri Yuli Azisah 
 NIM  : 155121197 
 Jurusan : Akuntansi Syariah 
 Untuk itu saya mohon  kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi 
kuesioner penelitian saya.  
 Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i, saya mengucapkan 
terimakasih. 
Wassalamu‟alaikum Wr.Wb. 
 
Peneliti 
 
Tri Yuli Azisah 
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1. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Mohon lengkapi data responden yang telah disediakan. 
2. Berilah tanda checklist (√) pada setiap kolom yang tersedia untuk  
jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i pilih. 
 
2. Data Responden 
Nama   :    (boleh tidak di isi) 
Jenis Kelamin  :  Laki-laki  Perempuan 
Pendidikan Terakhir :  SMA/SMK  Magister (S2) 
     Diploma  Lainnya...... 
     Sarjana 
Agama   : Islam   Kristen Protestan 
     Katolik  Hindu 
     Buddha  Kong Hu Cu 
Usia   : tahun 
SPT yang Dilaporkan :  1770   1771 
 
3. Skala Penilaian 
Adapun makna dari kolom jawaban adalah sebagai berikut: 
1. STS : Sangat Tidak Setuju  (1) 
2. TS  : Tidak Setuju   (2) 
3. KS : Kurang Setuju  (3) 
4. S  : Setuju   (4) 
5. SS  : Sangat Setuju  (5) 
D.  Item Pertanyaan 
1. Pertanyaan mengenai Kepatuhan Pajak 
68 
 
 
 
No. Pertanyaan STS TS KS S SS 
1. 
Saya mendaftar sebagai wajib 
pajak dengan kesadaran sendiri.           
2. 
Saya melaporkan SPT Masa 
dengan tepat waktu setiap 
bulannya.           
3. 
Saya melaporkan SPT Tahunan 
setiap tahunnya.      
4. 
Saya menghitung pajak yang 
terutang dengan benar dan 
membayarnya tepat waktu. 
     
5. 
Saya bersedia memenuhi 
kewajiban membayar 
tunggakan pajak.            
6. 
Saya menyediakan data-data 
yang lengkap ketika pelaporan 
pajak dilakukan.            
 
2. Pertanyaan mengenai Moral Pajak 
No. Pertanyaan STS TS KS S SS 
1. 
Saya ikut serta dalam kegiatan 
keagamaan dan organisasi 
masyarakat.           
2. 
Saya yakin kinerja pemerintah 
dalam mengurus perpajakan 
sudah dilakukan dengan baik. 
     
3. 
Saya yakin bahwa pemungutan 
pajak akan dialokasikan sesuai 
kebutuhan masyarakat.           
4. 
Saya akan membayar pajak 
apabila tingkat pendapatan saya 
tinggi. 
     
5. 
Membayar pajak adalah wujud 
kebanggaan saya terhadap 
negara.      
6. 
Saya yakin bahwa dengan 
melaksanakan kewajiban 
perpajakan merupakan tindakan 
sebagai warga negara yang 
baik.      
7. 
Sistem perpajakan yang jelas 
memudahkan dalam 
menghitung pajak terutang 
saya. 
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3. Pertanyaan mengenai Peran Account Representative (AR) 
No. Pertanyaan STS TS KS S SS 
1. 
Petugas AR memberikan 
pelayanan  dengan cepat.           
2. 
Petugas AR berkomunikasi 
secara baik, sopan dan ramah 
kepada wajib pajak. 
     
3. 
AR sebagai orang yang 
mengingatkan wajib pajak 
dalam menyelesaikan kewajiban 
pajak. 
     
4. 
AR memberikan himbauan 
kepada wajib pajak mengenai 
penyetoran pajak SPT Masa dan 
SPT Tahunan.           
5. 
AR menjadi sarana konsultasi 
yang baik bagi wajib pajak.           
6. 
AR memberikan masukan atas 
permasalahan yang dihadapi 
wajib pajak.           
7. 
AR memberikan bimbingan 
kepada wajib pajak ketika akan 
menyelesaikan kewajiban 
perpajakannya. 
      
4. Pertanyaan mengenai Biaya Kepatuhan Pajak 
No. Pertanyaan STS TS KS S SS 
1. 
Jumlah uang yang dikeluarkan 
untuk membayar konsultan 
pajak cukup besar bagi wajib 
pajak.           
2. 
Jumlah uang yang dikeluarkan 
untuk biaya pengarsipan 
dokumen perpajakan cukup 
memberatkan.           
3. 
Waktu yang terpakai untuk 
membaca peraturan perpajakan 
dan memahami isinya cukup 
banyak bagi wajib pajak. 
     
4. 
Waktu yang terpakai untuk 
mengantri dan mengurus 
dokumen perpajakan cukup 
banyak bagi wajib pajak.           
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5. 
Rasa cemas menunggu hasil 
pemeriksaan cukup 
memberatkan bagi wajib pajak.           
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Lampiran 3: Data Penelitian 
1. Kepatuhan Pajak (Y) 
No KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 TKP 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 4 2 4 3 4 4 21 
3 5 4 4 4 4 4 25 
4 4 3 4 4 5 5 25 
5 4 4 4 4 4 4 24 
6 4 4 4 4 4 4 24 
7 5 4 4 4 4 5 26 
8 4 3 3 2 4 4 20 
9 4 4 4 4 4 4 24 
10 4 4 4 3 4 4 23 
11 3 4 4 3 4 4 22 
12 5 5 5 5 5 5 30 
13 4 3 2 4 4 5 22 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 5 5 5 5 5 5 30 
16 4 4 5 4 4 4 25 
17 5 4 5 5 5 5 29 
18 5 4 4 4 5 4 26 
19 4 4 4 4 4 4 24 
20 4 5 5 5 5 5 29 
21 4 3 4 3 4 2 20 
22 5 5 5 5 5 5 30 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 4 3 4 4 4 4 23 
25 4 5 4 4 4 4 25 
26 4 4 4 4 4 4 24 
27 4 4 4 4 4 4 24 
28 5 4 4 4 4 4 25 
29 4 4 4 4 4 4 24 
30 4 3 4 3 4 5 23 
31 4 4 4 4 4 4 24 
32 4 4 4 4 4 4 24 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel… 
33 4 4 4 4 4 4 24 
34 4 4 4 4 4 4 24 
35 4 4 4 3 2 4 21 
36 5 4 5 4 5 5 28 
37 5 4 4 4 4 4 25 
38 4 4 4 2 4 4 22 
39 4 4 4 4 4 4 24 
40 4 3 4 4 4 5 24 
41 3 3 5 5 5 5 26 
42 4 4 4 4 4 4 24 
43 4 5 5 4 4 4 26 
44 5 4 5 5 5 4 28 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 4 4 4 4 5 4 25 
47 4 5 5 4 4 4 26 
48 5 5 5 5 4 5 29 
49 5 3 4 4 4 4 24 
50 4 5 5 5 3 4 26 
51 4 4 4 4 4 4 24 
52 4 5 5 2 2 5 23 
53 5 5 5 5 5 5 30 
54 4 4 5 4 4 4 25 
55 4 4 4 3 3 4 22 
56 4 4 5 4 4 4 25 
57 4 3 4 4 4 4 23 
58 5 4 4 4 4 4 25 
59 4 4 4 4 5 5 26 
60 4 4 4 4 4 4 24 
61 4 4 4 4 4 4 24 
62 4 4 5 5 3 4 25 
63 4 4 4 4 3 4 23 
64 5 4 4 5 5 5 28 
65 4 4 4 4 4 4 24 
66 4 4 4 4 4 3 23 
67 4 4 4 4 5 4 25 
68 4 4 4 4 4 4 24 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel… 
69 5 5 5 5 5 5 30 
70 5 4 4 5 5 4 27 
71 4 4 4 4 4 4 24 
72 5 4 4 4 4 4 25 
73 4 4 4 4 4 4 24 
74 4 4 4 4 4 4 24 
75 4 5 5 4 4 4 26 
76 5 5 5 4 4 4 27 
77 4 5 4 3 4 4 24 
78 5 3 4 3 4 4 23 
79 4 4 4 4 4 4 24 
80 5 4 5 5 5 5 29 
81 4 5 5 4 4 4 26 
82 4 4 4 4 4 4 24 
83 4 4 4 4 4 4 24 
84 4 4 4 4 4 4 24 
85 4 5 5 5 4 4 27 
86 4 4 4 5 4 5 26 
87 4 4 4 3 4 4 23 
88 4 4 4 4 4 4 24 
89 5 5 5 4 5 5 29 
90 4 4 4 4 4 4 24 
91 4 4 4 4 4 4 24 
92 4 4 2 2 4 4 20 
93 4 4 4 4 4 4 24 
94 5 4 4 4 3 4 24 
95 5 4 4 4 4 4 25 
96 4 4 4 4 4 4 24 
97 4 4 2 4 4 4 22 
98 5 4 4 4 4 5 26 
99 5 3 4 4 2 4 22 
100 3 4 4 4 4 4 23 
101 4 4 4 4 4 5 25 
102 4 4 4 3 2 4 21 
103 5 5 5 5 5 5 30 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel… 
104 4 4 4 4 4 3 23 
105 4 4 4 4 5 4 25 
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106 4 4 4 4 4 4 24 
107 4 4 4 3 3 4 22 
108 3 4 4 4 4 4 23 
109 5 3 4 4 2 4 22 
110 4 4 4 4 4 4 24 
111 4 4 4 4 4 4 24 
112 4 3 3 4 4 4 22 
113 5 4 4 4 4 5 26 
114 2 1 5 5 5 5 23 
115 5 4 5 4 5 5 28 
116 5 4 5 5 5 5 29 
117 4 4 4 5 4 5 26 
118 4 4 4 4 4 4 24 
119 4 4 4 4 4 4 24 
120 5 5 5 4 4 4 27 
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2. Moral Pajak (X1) 
No MP1 MP2 MP3 MP4 MP5 MP6 MP7 TMP 
1 4 4 3 3 4 4 4 26 
2 2 4 4 4 4 4 3 25 
3 5 4 5 5 5 5 4 33 
4 5 3 3 5 5 5 4 30 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 2 3 4 2 3 4 4 22 
7 4 3 3 4 4 5 4 27 
8 2 2 3 2 3 2 2 16 
9 4 5 5 4 5 5 4 32 
10 4 2 2 2 4 4 2 20 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 4 4 4 1 4 4 4 25 
13 4 4 2 2 5 5 5 27 
14 2 4 4 4 4 4 4 26 
15 4 4 4 2 4 5 5 28 
16 4 4 3 4 4 4 4 27 
17 5 4 4 2 5 5 4 29 
18 2 4 4 2 4 4 5 25 
19 2 4 4 2 5 5 4 26 
20 4 5 5 4 5 5 5 33 
21 3 3 3 3 4 4 4 24 
22 4 4 4 2 5 5 5 29 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 4 4 4 2 4 4 4 26 
25 5 3 3 4 4 4 3 26 
26 4 4 4 2 5 5 4 28 
27 4 4 4 3 4 5 4 28 
28 4 4 4 3 4 4 4 27 
29 4 3 3 2 4 4 4 24 
30 4 4 4 5 4 5 4 30 
31 4 4 2 4 4 4 4 26 
32 4 4 4 4 5 4 4 29 
33 4 5 4 4 4 4 4 29 
34 4 4 4 4 4 4 4 28 
35 4 2 2 5 2 2 2 19 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel… 
36 4 3 4 3 4 4 5 27 
37 4 4 4 3 4 4 4 27 
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38 4 4 4 3 4 4 4 27 
39 4 5 4 5 5 5 4 32 
40 4 5 4 5 4 5 4 31 
41 4 4 5 4 4 5 4 30 
42 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 4 4 4 3 3 4 4 26 
44 4 5 5 4 5 5 5 33 
45 4 3 3 4 4 4 3 25 
46 5 4 5 3 4 4 3 28 
47 4 4 4 2 4 4 4 26 
48 5 5 5 5 5 5 4 34 
49 4 3 3 4 4 4 4 26 
50 4 2 4 4 4 4 4 26 
51 4 4 4 5 4 5 4 30 
52 5 4 4 3 5 5 5 31 
53 5 4 4 5 5 5 5 33 
54 4 4 4 4 4 5 5 30 
55 4 4 4 4 4 4 4 28 
56 4 4 4 5 4 4 4 29 
57 3 4 4 4 4 5 5 29 
58 4 4 5 5 5 5 4 32 
59 3 4 4 4 4 5 5 29 
60 3 4 4 4 4 4 4 27 
61 3 4 4 4 4 4 4 27 
62 4 4 5 5 4 4 4 30 
63 4 4 4 4 4 5 5 30 
64 5 5 4 3 4 4 5 30 
65 2 4 4 2 4 4 4 24 
66 4 3 3 3 4 4 4 25 
67 4 4 4 4 4 4 4 28 
68 3 3 4 3 4 4 4 25 
69 2 4 4 3 5 4 4 26 
70 3 5 4 2 5 5 4 28 
71 4 5 5 3 4 5 4 30 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel… 
72 4 4 3 3 4 4 4 26 
73 4 4 4 4 4 4 4 28 
74 4 5 4 4 4 4 4 29 
75 4 4 4 5 4 5 4 30 
76 5 4 4 4 4 5 4 30 
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77 4 3 4 4 4 4 4 27 
78 4 4 4 3 4 4 4 27 
79 4 4 4 4 4 4 4 28 
80 5 5 5 5 5 5 5 35 
81 5 4 4 3 4 4 5 29 
82 4 4 4 4 4 4 4 28 
83 3 4 4 3 4 4 4 26 
84 2 3 4 3 4 4 4 24 
85 4 4 4 4 4 4 4 28 
86 3 4 4 3 4 4 4 26 
87 3 3 4 4 4 4 4 26 
88 4 4 4 2 4 4 5 27 
89 4 3 4 5 4 5 5 30 
90 3 4 4 4 4 4 3 26 
91 4 4 4 3 4 4 4 27 
92 4 4 4 4 4 4 4 28 
93 2 4 4 4 4 4 4 26 
94 4 3 4 3 5 5 5 29 
95 4 4 4 3 4 4 4 27 
96 2 4 4 2 4 4 4 24 
97 4 3 3 4 4 4 4 26 
98 4 4 4 4 5 5 4 30 
99 4 4 5 5 5 4 4 31 
100 4 3 4 4 4 4 4 27 
101 4 3 4 3 4 4 4 26 
102 4 1 1 5 2 2 2 17 
103 3 4 4 3 5 4 4 27 
104 4 3 3 3 4 4 4 25 
105 5 4 5 2 4 4 3 27 
106 4 4 4 2 5 4 4 27 
107 4 3 3 5 4 4 2 25 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel… 
108 4 3 4 4 4 4 4 27 
109 4 4 5 5 5 4 4 31 
110 2 4 4 2 4 4 4 24 
111 4 5 5 3 4 5 4 30 
112 4 4 4 2 4 4 4 26 
113 4 4 4 3 4 4 4 27 
114 4 4 5 4 4 5 4 30 
115 4 3 4 2 4 4 5 26 
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116 5 5 5 5 5 5 5 35 
117 4 4 4 5 4 5 5 31 
118 5 4 5 3 4 4 3 28 
119 4 4 4 4 4 4 4 28 
120 2 3 4 4 5 5 4 27 
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3. Peran Account Representative (X2) 
No PAR1 PAR2 PAR3 PAR4 PAR5 PAR6 PAR7 TPAR 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 4 4 4 4 4 4 4 28 
3 4 4 4 5 5 4 4 30 
4 4 4 3 4 4 3 4 26 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 
7 4 4 4 4 4 4 4 28 
8 4 3 2 3 4 4 4 24 
9 5 4 4 4 4 4 4 29 
10 4 4 3 4 4 4 4 27 
11 4 3 3 4 3 4 4 25 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 4 5 4 4 4 4 4 29 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 4 4 4 4 4 4 4 28 
17 4 4 4 4 5 4 4 29 
18 5 5 4 4 5 5 5 33 
19 4 4 4 4 4 4 5 29 
20 5 5 5 5 5 5 5 35 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 4 4 4 4 4 4 4 28 
25 4 4 4 4 4 5 4 29 
26 4 4 4 4 5 4 4 29 
27 5 4 4 4 5 5 4 31 
28 4 4 4 4 4 4 4 28 
29 4 5 4 4 4 4 4 29 
30 5 5 5 4 4 5 5 33 
31 5 5 2 4 4 4 3 27 
32 4 5 3 4 4 4 3 27 
33 4 4 2 4 4 2 4 24 
34 4 4 4 4 4 4 4 28 
35 4 4 4 4 4 3 4 27 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan berlanjut… 
36 4 4 3 3 4 4 4 26 
37 4 4 4 4 4 4 4 28 
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38 4 4 4 4 4 4 4 28 
39 4 4 4 4 4 4 4 28 
40 5 5 5 5 5 5 5 35 
41 5 5 4 5 4 4 4 31 
42 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 4 4 4 4 4 4 4 28 
44 4 4 4 4 4 4 4 28 
45 2 4 3 4 3 3 3 22 
46 5 4 4 4 4 3 4 28 
47 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 4 4 4 4 4 4 4 28 
49 3 4 4 4 4 4 4 27 
50 4 4 4 4 4 4 4 28 
51 4 4 4 4 4 4 4 28 
52 5 5 5 5 5 5 5 35 
53 5 5 5 4 5 5 5 34 
54 4 4 4 4 4 3 3 26 
55 4 4 4 4 4 4 4 28 
56 4 4 4 4 4 4 4 28 
57 5 4 4 4 5 4 4 30 
58 5 4 4 4 4 5 5 31 
59 4 5 4 4 5 4 4 30 
60 4 4 5 5 5 4 4 31 
61 4 4 5 5 5 4 4 31 
62 4 5 5 4 4 5 4 31 
63 4 4 4 5 4 4 4 29 
64 5 5 5 5 5 5 5 35 
65 4 4 4 4 4 4 4 28 
66 4 4 3 4 4 4 4 27 
67 4 4 3 4 4 4 4 27 
68 4 4 4 4 4 4 4 28 
69 5 5 5 5 5 5 5 35 
70 4 4 4 4 4 5 5 30 
71 3 3 4 4 4 4 4 26 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel… 
72 4 4 4 4 4 5 5 30 
73 4 4 4 4 4 4 4 28 
74 4 5 4 4 4 4 4 29 
75 4 4 4 4 4 5 4 29 
76 4 4 3 4 4 4 4 27 
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77 4 4 4 4 4 4 4 28 
78 5 5 5 5 5 5 5 35 
79 4 4 4 4 4 4 4 28 
80 4 4 5 5 5 5 4 32 
81 5 5 5 4 5 4 4 32 
82 3 4 4 4 4 4 4 27 
83 4 4 4 4 4 4 4 28 
84 4 4 4 4 4 4 4 28 
85 4 4 4 4 4 4 4 28 
86 4 4 4 4 4 4 4 28 
87 4 4 4 3 4 4 4 27 
88 4 5 4 4 4 4 4 29 
89 4 4 4 5 4 4 5 30 
90 4 4 3 3 4 4 4 26 
91 3 4 4 4 4 4 4 27 
92 4 4 4 4 4 4 4 28 
93 4 4 4 4 4 4 4 28 
94 4 4 4 4 5 4 4 29 
95 4 4 4 4 4 4 4 28 
96 4 4 4 4 4 5 5 30 
97 4 4 4 4 4 3 4 27 
98 5 5 4 4 5 4 4 31 
99 4 3 4 4 4 3 4 26 
100 4 4 4 4 4 4 4 28 
101 4 4 4 4 4 4 4 28 
102 4 4 4 4 4 4 4 28 
103 5 5 5 5 5 5 5 35 
104 4 4 3 4 4 4 4 27 
105 5 3 3 3 3 3 3 23 
106 4 5 4 4 4 4 3 28 
107 4 4 4 4 4 3 4 27 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel… 
108 4 4 4 4 4 4 4 28 
109 4 3 4 4 4 3 4 26 
110 4 4 4 4 4 4 4 28 
111 3 3 4 4 4 4 4 26 
112 5 5 4 4 5 5 4 32 
113 4 4 4 4 4 4 4 28 
114 4 4 4 4 4 4 4 28 
115 4 4 3 3 4 4 4 26 
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116 4 4 4 4 4 5 4 29 
117 4 4 4 4 4 4 4 28 
118 4 4 4 4 4 3 3 26 
119 4 4 4 4 4 4 4 28 
120 5 5 4 4 5 5 4 32 
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4. Biaya Kepatuhan Pajak (X3) 
No BKP1 BKP2 BKP3 BKP4 BKP5 TBKP 
1 3 3 4 3 4 17 
2 4 3 3 3 4 17 
3 5 4 5 4 3 21 
4 3 4 5 3 3 18 
5 4 4 4 4 4 20 
6 4 4 4 3 4 19 
7 3 3 5 4 4 19 
8 2 2 4 3 4 15 
9 3 3 2 2 2 12 
10 2 2 2 4 4 14 
11 2 2 4 4 3 15 
12 5 5 5 5 5 25 
13 2 2 2 2 2 10 
14 3 2 3 3 4 15 
15 3 3 4 3 3 16 
16 3 3 4 4 3 17 
17 3 3 3 3 3 15 
18 2 2 2 2 2 10 
19 2 2 4 3 2 13 
20 2 4 3 4 5 18 
21 4 3 4 4 4 19 
22 4 3 3 4 3 17 
23 4 3 4 4 3 18 
24 2 2 2 2 2 10 
25 3 3 4 3 4 17 
26 4 2 4 4 4 18 
27 4 4 4 4 4 20 
28 4 3 4 4 3 18 
29 3 3 4 3 3 16 
30 4 3 4 2 3 16 
31 4 3 4 2 4 17 
32 4 3 4 4 2 17 
33 4 4 4 2 4 18 
34 2 2 4 2 2 12 
35 5 5 5 5 5 25 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel… 
36 4 4 5 4 4 21 
37 2 2 2 2 4 12 
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38 4 2 3 4 2 15 
39 2 3 4 4 3 16 
40 3 3 4 5 5 20 
41 3 3 3 3 5 17 
42 3 3 4 3 3 16 
43 3 3 5 4 3 18 
44 5 3 4 3 3 18 
45 3 4 4 4 4 19 
46 3 2 4 2 2 13 
47 4 3 3 3 3 16 
48 4 3 4 3 4 18 
49 4 4 5 5 4 22 
50 4 3 4 3 4 18 
51 4 2 2 2 2 12 
52 2 2 4 3 4 15 
53 4 2 4 2 4 16 
54 4 4 3 4 3 18 
55 3 3 4 4 4 18 
56 3 3 4 3 4 17 
57 3 3 3 3 4 16 
58 3 2 3 4 4 16 
59 3 3 3 4 4 17 
60 3 4 4 5 5 21 
61 3 4 4 4 4 19 
62 3 3 4 4 4 18 
63 3 3 4 4 4 18 
64 3 3 3 3 3 15 
65 2 2 2 4 2 12 
66 3 3 4 3 4 17 
67 4 3 4 5 3 19 
68 3 3 4 3 3 16 
69 4 2 4 2 2 14 
70 3 3 3 3 3 15 
71 4 2 4 4 4 18 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel… 
72 2 3 4 4 2 15 
73 3 3 3 3 3 15 
74 3 3 3 4 4 17 
75 1 2 4 4 3 14 
76 4 3 3 4 4 18 
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77 2 3 4 4 4 17 
78 3 4 4 4 3 18 
79 4 3 3 4 5 19 
80 2 2 2 2 2 10 
81 3 3 3 4 2 15 
82 3 3 4 4 4 18 
83 3 3 4 4 4 18 
84 4 3 4 3 4 18 
85 4 3 4 4 4 19 
86 3 3 4 4 3 17 
87 5 3 4 4 5 21 
88 4 4 3 3 3 17 
89 4 4 5 5 4 22 
90 3 3 3 3 3 15 
91 4 4 4 4 4 20 
92 2 2 4 4 4 16 
93 4 4 4 3 3 18 
94 4 4 4 4 3 19 
95 2 3 4 4 3 16 
96 4 4 4 3 3 18 
97 5 3 4 4 4 20 
98 3 4 4 3 3 17 
99 4 3 4 4 4 19 
100 5 4 5 4 4 22 
101 3 3 4 3 3 16 
102 5 5 5 5 5 25 
103 4 2 4 2 2 14 
104 3 3 4 3 4 17 
105 3 2 3 2 2 12 
106 4 3 4 4 2 17 
107 5 5 5 5 5 25 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel… 
108 5 4 5 4 4 22 
109 4 3 3 4 4 18 
110 2 2 2 4 2 12 
111 4 2 4 4 4 18 
112 3 2 4 2 2 13 
113 3 2 4 4 3 16 
114 1 1 1 1 1 5 
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115 4 4 5 4 4 21 
116 3 3 3 3 3 15 
117 3 2 4 4 3 16 
118 3 3 4 4 2 16 
119 4 2 4 3 4 17 
120 4 2 3 4 4 17 
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Lampiran 4: Hasil Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Moral_Pajak 120 16 35 27.58 3.034 
Peran_AR 120 22 35 28.61 2.440 
Biaya_Kepatuhan_Pajak 120 5 25 16.92 3.190 
Kepatuhan_Pajak 120 20 30 24.70 2.244 
Valid N (listwise) 120     
 
Hasil Karakteristik Responden 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 50 41.7 41.7 41.7 
Perempuan 70 58.3 58.3 100.0 
Total 120 100.0 100.0  
 
Pendidikan Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SMA/SMK 24 20.0 20.0 20.0 
DIPLOMA 12 10.0 10.0 30.0 
SARJANA/S1 69 57.5 57.5 87.5 
MAGISTER/S2 12 10.0 10.0 97.5 
LAINNYA 3 2.5 2.5 100.0 
Total 120 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
Agama 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
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Valid 
ISLAM 108 90.0 90.0 90.0 
KATOLIK 4 3.3 3.3 93.3 
KRISTEN PROTESAN 7 5.8 5.8 99.2 
HINDU 1 .8 .8 100.0 
Total 120 100.0 100.0  
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
<20 2 1.7 1.7 1.7 
21-30 51 42.5 42.5 44.2 
31-40 34 28.3 28.3 72.5 
41-50 25 20.8 20.8 93.3 
>50 8 6.7 6.7 100.0 
Total 120 100.0 100.0  
 
SPT 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1770 74 61.7 61.7 61.7 
1771 46 38.3 38.3 100.0 
Total 120 100.0 100.0  
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Lampiran 5: Hasil Uji Validitas 
1. Kepatuhan Pajak (Y) 
Correlations 
 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 TKP 
KP1 
Pearson 
Correlation 
1 .315
**
 .215
*
 .236
**
 .149 .260
**
 .554
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .018 .009 .104 .004 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 
KP2 
Pearson 
Correlation 
.315
**
 1 .411
**
 .208
*
 .082 .101 .568
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .022 .376 .271 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 
KP3 
Pearson 
Correlation 
.215
*
 .411
**
 1 .470
**
 .237
**
 .302
**
 .695
**
 
Sig. (2-tailed) .018 .000  .000 .009 .001 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 
KP4 
Pearson 
Correlation 
.236
**
 .208
*
 .470
**
 1 .466
**
 .387
**
 .743
**
 
Sig. (2-tailed) .009 .022 .000  .000 .000 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 
KP5 
Pearson 
Correlation 
.149 .082 .237
**
 .466
**
 1 .373
**
 .624
**
 
Sig. (2-tailed) .104 .376 .009 .000  .000 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 
KP6 
Pearson 
Correlation 
.260
**
 .101 .302
**
 .387
**
 .373
**
 1 .610
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .271 .001 .000 .000  .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 
TKP 
Pearson 
Correlation 
.554
**
 .568
**
 .695
**
 .743
**
 .624
**
 .610
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 120 120 120 120 120 120 120 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
2. Moral Pajak (X1) 
Correlations 
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 MP1 MP2 MP3 MP4 MP5 MP6 MP7 TMP 
MP1 
Pearson 
Correlation 
1 .150 .099 .265
**
 .154 .220
*
 .099 .498
**
 
Sig. (2-tailed)  .102 .283 .003 .093 .016 .283 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
MP2 
Pearson 
Correlation 
.150 1 .627
**
 .049 .474
**
 .517
**
 .444
**
 .711
**
 
Sig. (2-tailed) .102  .000 .592 .000 .000 .000 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
MP3 
Pearson 
Correlation 
.099 .627
**
 1 .099 .433
**
 .452
**
 .365
**
 .676
**
 
Sig. (2-tailed) .283 .000  .283 .000 .000 .000 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
MP4 
Pearson 
Correlation 
.265
**
 .049 .099 1 .036 .145 -.048 .462
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .592 .283  .697 .113 .606 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
MP5 
Pearson 
Correlation 
.154 .474
**
 .433
**
 .036 1 .669
**
 .442
**
 .664
**
 
Sig. (2-tailed) .093 .000 .000 .697  .000 .000 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
MP6 
Pearson 
Correlation 
.220
*
 .517
**
 .452
**
 .145 .669
**
 1 .589
**
 .769
**
 
Sig. (2-tailed) .016 .000 .000 .113 .000  .000 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
MP7 
Pearson 
Correlation 
.099 .444
**
 .365
**
 -.048 .442
**
 .589
**
 1 .602
**
 
Sig. (2-tailed) .283 .000 .000 .606 .000 .000  .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
TMP 
Pearson 
Correlation 
.498
**
 .711
**
 .676
**
 .462
**
 .664
**
 .769
**
 .602
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
3. Peran Account Representative (X2) 
Correlations 
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 PAR1 PAR2 PAR3 PAR4 PAR5 PAR6 PAR7 TPAR 
PAR
1 
Pearson 
Correlation 
1 .515
**
 .286
**
 .252
**
 .525
**
 .396
**
 .387
**
 .667
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .002 .005 .000 .000 .000 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
PAR
2 
Pearson 
Correlation 
.515
**
 1 .382
**
 .376
**
 .517
**
 .457
**
 .266
**
 .700
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .003 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
PAR
3 
Pearson 
Correlation 
.286
**
 .382
**
 1 .594
**
 .534
**
 .490
**
 .488
**
 .760
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
PAR
4 
Pearson 
Correlation 
.252
**
 .376
**
 .594
**
 1 .508
**
 .316
**
 .403
**
 .665
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
PAR
5 
Pearson 
Correlation 
.525
**
 .517
**
 .534
**
 .508
**
 1 .470
**
 .422
**
 .780
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
PAR
6 
Pearson 
Correlation 
.396
**
 .457
**
 .490
**
 .316
**
 .470
**
 1 .608
**
 .757
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
PAR
7 
Pearson 
Correlation 
.387
**
 .266
**
 .488
**
 .403
**
 .422
**
 .608
**
 1 .704
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000 .000  .000 
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
TPA
R 
Pearson 
Correlation 
.667
**
 .700
**
 .760
**
 .665
**
 .780
**
 .757
**
 .704
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 120 120 120 120 120 120 120 120 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
4. Biaya Kepatuhan Pajak (X3) 
Correlations 
 BKP1 BKP2 BKP3 BKP4 BKP5 TBKP 
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BKP1 
Pearson Correlation 1 .533
**
 .463
**
 .293
**
 .368
**
 .717
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 .000 
N 120 120 120 120 120 120 
BKP2 
Pearson Correlation .533
**
 1 .537
**
 .477
**
 .464
**
 .797
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 120 120 120 120 120 120 
BKP3 
Pearson Correlation .463
**
 .537
**
 1 .460
**
 .400
**
 .757
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 120 120 120 120 120 120 
BKP4 
Pearson Correlation .293
**
 .477
**
 .460
**
 1 .495
**
 .729
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 .000 
N 120 120 120 120 120 120 
BKP5 
Pearson Correlation .368
**
 .464
**
 .400
**
 .495
**
 1 .738
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 120 120 120 120 120 120 
TBKP 
Pearson Correlation .717
**
 .797
**
 .757
**
 .729
**
 .738
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 120 120 120 120 120 120 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 6: Hasil Uji Reliabiltas 
1. Kepatuhan Pajak (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.699 6 
 
2. Moral Pajak (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.699 7 
 
3. Peran Account Representative (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.842 7 
 
4. Biaya Kepatuhan Pajak (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.800 5 
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Lampiran 7: Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 120 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.96823349 
Most Extreme Differences 
Absolute .095 
Positive .095 
Negative -.043 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.044 
Asymp. Sig. (2-tailed) .226 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant
) 
10.614 2.822 
 
3.762 .000 
  
MP .270 .064 .365 4.250 .000 .899 1.113 
PAR .214 .079 .233 2.717 .008 .903 1.107 
BKP .030 .058 .043 .516 .607 .959 1.043 
a. Dependent Variable: KP 
 
 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Correlations 
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 MP PAR BKP Unstandardized 
Residual 
Spearman's 
rho 
MP 
Correlation 
Coefficient 
1.000 .249
**
 -.060 -.089 
Sig. (2-tailed) . .006 .517 .332 
N 120 120 120 120 
PAR 
Correlation 
Coefficient 
.249
**
 1.000 -.236
**
 .005 
Sig. (2-tailed) .006 . .010 .960 
N 120 120 120 120 
BKP 
Correlation 
Coefficient 
-.060 -.236
**
 1.000 -.127 
Sig. (2-tailed) .517 .010 . .165 
N 120 120 120 120 
Unstandardized 
Residual 
Correlation 
Coefficient 
-.089 .005 -.127 1.000 
Sig. (2-tailed) .332 .960 .165 . 
N 120 120 120 120 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 8: Hasil Regresi Linear Berganda 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 BKP, PAR, MP
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: KP 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .480
a
 .231 .211 1.994 
a. Predictors: (Constant), BKP, PAR, MP 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 138.201 3 46.067 11.592 .000
b
 
Residual 460.999 116 3.974   
Total 599.200 119    
a. Dependent Variable: KP 
b. Predictors: (Constant), BKP, PAR, MP 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10.614 2.822  3.762 .000 
MP .270 .064 .365 4.250 .000 
PAR .214 .079 .233 2.717 .008 
BKP .030 .058 .043 .516 .607 
a. Dependent Variable: KP 
 
 
Lampiran 9: Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 10: Dokumentasi 
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Lampiran  12: Hasil Cek Plagiasi 
 
 
